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حِ  ِن ٱلره ۡحم َٰ ِ ٱلره  يمِ بِۡسِم ٱَّلله
ِ نَْحَمدُهُ َونَْستَِعْينُهُ َونَْستَْغِفُرْه َونَعُوذُ بِاهللِ ِمْن شُُرْوِر أَْنفُِسنَا َوِمْن َسي ِ  ئَاِت أَْعَماِلنَا، َمْن يَْهِدِه هللاُ فاَلَ إِنَّ اْلَحْمدَ ّلِِلَّ
ا بَْعدُ؛ ُمِضلَّ لَهُ َوَمْن يُْضِلْل فاَلَ َهاِدَي لَهُ. أَْشَهدُ أَنَّ الَ إِلَهَ إِالَّ  دًا َعْبدُهُ َوَرُسْولُهُ. أَمَّ هللا َوأَْشَهدُ أَنَّ ُمَحمَّ  
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Nama      : Salsabila 
Nim      : 40200117158 
Judul Skripsi  : Ade Genrang Sanro dalam Ritual Mappaccing Pada 
Masyarakat Bugis di Desa Lamatti Riaja Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai (Studi Sejarah dan 
Budaya Islam). 
Penelitian ini berfokus pada pokok permasalahan tentang bagaimana ade 
genrang sanro pada ritual mappaccing di Desa Lamatti Riaja Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Permasalahan yang difokuskan skripsi ini 
dirumuskan tiga pertanyaan penelitian yaitu : 1) Bagaimanakah sejarah ade’ 
genrang sanro ?. 2) Bagaimanakah proses pelaksanaan ade’ genrang sanro pada 
tradisi mappacci di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten 
Sinjai?. 3) Bagaimanakah nilai islam yang terintegrasi dalam tradisi mappacci 
pada pelaksanaan ade’ genrang sanro di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai ? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan sejarah, pendekatan antropologi, pendekatan sosiologi 
agama, dan pendekatan historis. Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu 
sumber data primer yang meliputi tokoh adat (sanro), tokoh agama, masyarakat 
umum Desa Lamatti Riaja, dan sumber data sekunder yang terdiri dari buku, 
jurnal dan artikel yang relevan dengan masalah penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan heuristik, kritik sumber, interpretasi, 
historiografi. Metode analisis dan pengolahan data  menggunakan langkah-
langkah yakni pen gumpulan data, reduksi data, penmyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah Ade’ genrang sanro merupakan tradisi kerajaan 
sejak zaman prasejarah, hanya orang tertentu yang bisa bisa memainkan gendang 
dan hanya dari kalangan tertentu yang bisa melaksanakan pertunjukan gendang. 
Ade genrang sanro merupakan wadah komunikasi antara sanro dan roh terdahulu. 
Syarat dilaksanakannya ade’ genrang sanro Beberapa syarat yang menjadi 
indikator penting dalam pelaksanaan ade’ genrang sanro yakni Stratifikasi sosial 
merupakan masalah yang menyangkut perbedaan kedudukan dan derajat terhadap 
individu-individu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah yang pertama menyadarkan masyarakat 
akan identitasnya sebagai pelestari suatu tradisi di tengah perkembangan 
modernisasi. Yang kedua senantiasa bersyukur kepada Allah Swt dan tetap 
menjalin silaturahmi antarmasyarakat. Yang ketiga menjaga komunikasi yang 
baik antara pemerintah dengan masyarakat agar saling bekerja sama menjaga agar 








A. Latar Belakang Masalah 
Kekayaan budaya tradisional bangsa Indonesia sangat beragam. 
Keberagaman budaya tradisional tersebut tersebar dan berkembang diseluruh 
penjuru nusantara dan memiliki karakteristik serta ciri khas keunikan  sesuai 
dengan latar belakang budaya serta tradisi masyarakat dimasing-masing daerah. 
Keanekaragaman suku di Indonesia memiliki rupa corak karakteristik disetiap 
daerah sehingga menghasilkan berbagai macam pola kebudayaan dalam proses 
hidup dan kehidupan masyarakatnya. 
Sulawesi Selatan memiliki empat suku, suku Bugis, suku Makassar, suku 
Mandar, dan suku Toraja memiliki budaya yang khas serta sistem-sistem sosial 
maupun  nilai dan gagasan yang berbeda pada tiap sukunya. Salah satu dari ribuan 
tradisi dan budaya tersebut adalah terdapat di daerah masyarakat Bugis Sinjai di 
Sulawesi Selatan. Suku Bugis Sinjai yang merupakan penduduk asli memiliki 
keunikan tradisi budaya yang dijadikan sumber nilai-nilai kehidupan bagi 
masyarakatnya. Dari berbagai tradisi suku Bugis Sinjai terdapat bentuk kesenian 
khususnya kesenian pada bidang musik tradisional yang berfungsi sebagai 
pengiring pada prosesi adat istiadat serta kegiatan-kegiatan ritual masyarakat yang 
berkaitan dengan tradisi serta budaya masyarakat Bugis Sinjai. 
Pada pelaksanaannya setiap tradisi mempunyai tujuan serta fungsi yakni 
menuntun masyarakat beradab serta berbuat baik pada masyarakat lainnya. 




genrang tallu, dan genrang bajoe.  Kabupaten Sinjai merupakan sebuah daerah 
yang mempunyai alat musik tradisional berupa alat musik seperti genrang (dalam 
bahasa Indonesia berarti gendang) yang merupakan alat musik tradisional pada 
suku Bugis dan suku Makassar. 
Jika keluarga bangsawan atau merupakan keturunan Raja hendak 
melangsungkan pernikahan biasanya tidak terlepas dari iringan genrang sanro. 
Iringan pertunjukan genrang sanro mampu menyita banyak perhatian dari 
khalayak umum dikarenakan pertujukan tersebut sangat jarang dilaksanakan. 
Salah satu keunikan dan ciri khas dari genrang sanro adalah pemain gendang atau 
sering disebut dengan sanro akan bersyair. Syair tersebut berisi pesan-pesan atau 
nasihat kehidupan orang terdahulu di samping juga merupakan media komunikasi 
dengan roh-roh terdahulu. 
Ciri khas lain yang membedakan genrang sanro dengan jenis genrang 
lainnya yaitu gendang tidak memiliki alat pukul, juga bunyi irama genrang sanro 
adalah “sappa-sappa patujung” yang memiliki makna dalam hidup ini adalah 
mencari tujuan untuk apa kita dilahirkan, juga ketika kita sudah dilahirkan apakah 
sudah berguna untuk orang lain maupun alam sekitar. 
Unsur-unsur magis yang terdapat dalam pertunjukan genrang sanro juga 
memiliki makna yang lain seperti nilai sosial serta nilai kepercayaan, sehingga 
pertunjukan ini tidak hanya sebagai hiburan saja melainkan mempunyai nilai-nilai 
yang sangat penting untuk dijaga dan dilestarikan dalam hidup bermasyarakat. 
Perkembangan teknologi juga mempengaruhi penggunaan genrang sanro, 




perekam suara, elekton serta jenis musik elektronik yang berkembang pesat saat 
ini mengikis kehadiran musik tradisional. Penggunaan musik jenis modern dinilai 
lebih efisien juga membutuhkan biaya yang jauh lebih sedikit. Genrang sanro 
juga tak boleh dimainkan oleh sembarang orang, hal ini juga sangat 
mempengaruhi karena biasanya kehadiran sanro di tengah masyarakat dinilai 
bertentangan dengan ajaran agama. Adapun pengertian genrang sanro adalah 
menurut pandangan masyarakat genrang berakar dari bahasa Makassar yaitu 
ganrang yang berarti pukul, sanro berarti dukun/tokoh adat yang dipercaya oleh 
masyarakat sebagai ahli pengobatan, cakap dalam melihat waktu-waktu baik serta 
dipercaya sebagai orang yang mampu menangani penyakit dan memberikan 
penangkal dari bahaya (tolak bala), jadi bisa diartikan genrang sanro adalah 
gendang yang dimainkan oleh seorang sanro atau dukun/tokoh adat menggunakan 
ketukan tangan dengan irama tertentu yang masih dilestarikan dan dilaksanakan 
dalam masyarakat. 
Dengan ini saya memfokuskan penelitian keunikan pada alat musik 
genrang sanro yang berlokasi di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, 
Kabupaten Sinjai terkhusus dalam tradisi perkawinan. Pada pertunjukan genrang 
sanro dalam tradisi perkawinan terdapat dua fungsi gendang tersebut yakni 
berfungsi sebagai hiburan dan fungsi spiritual sebagai wadah yang 
menghubungkan antara sanro dengan arwah-arwah leluhur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, yang menjadi pokok masalah 




genrang sanro di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
Dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa sub masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah sejarah ade’ genrang sanro di Desa Lamatti Riaja, 
Kecamatan Bulupoddo, IKabupaten Sinjai ? 
2. Bagaimanakah proses pelaksanaan ade’ genrang sanro pada tradisi 
mappaccing di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, IKabupaten 
Sinjai ? 
3. Bagaimanakah nilai islam yang terintegrasi dalam tradisi mappaccing pada 
pelaksanaan ade’ genrang sanro di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian. 
Dalam fokus penelitian aspek yang dicermati adalah aspek Pelaku, 
aktivitas dan tempat atau lokasi.1 
Fokus penelitian berfokus pada sejarah, gambaran atau prosesi ade’ 
genrang sanro dan nilai Islam yang terintegrasi dalam tradisi mappaccing yang 
difokuskan di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Sinjai Borong, Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus. 
Adapun ruang lingkup dari pembahasan ini yaitu mengenai  tradisi ade’ 
genrang sanro bagi masyarakat bugis di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai yang berfokus pada; pertama, sejarah 
                                                             
1Pedoman Penulisan Skripsi. Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam (Makassar: 





dilaksanakannya  ade’ genrang sanro pada tradisi mappacci. Menurut 
Kuntowijoyo memberikan pengertian sejarah sebagai rekontruksi masa lalu. Apa  
yang telah terjadi dalam kaitannya dengan manusia dan tindakan manusia 
direkonstruksi yang berarti dibangun kembali dalam bentuk kisah atau cerita. 
Mengarah kepada upaya menggambarkan kembali kejadian masa lampau yang 
bersumber pada sumber sejarah itu sendiri.2 Kedua, berfokus pada proses 
pelaksanaan  ade’ genrang sanro pada tradisi mappaccing. Ketiga, nilai-nilai 
Islam yang terintegrasi pada pelaksanaan ade’ genrang sanro dalam tradisi 
mappaccing di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
Dalam proses ade’ genrang sanro tersebut prinsip atau ajaran Islam yang masih 
dipertahankan yang menjadi panutan pada masyarakat sekitar tentang cara 
menjalani hidup sesuai dengan syariat agama yang berpedoman pada Alquran dan 
Hadist. 
D. Tinjauan Pustaka. 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian, 
dikarenakan tinjauan pustaka adalah sebuah usaha penulis untuk mancari dan 
menemukan beberapa penelitian yang selaras dan berkaitan dengan judul 
penelitian ini. Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa 
literatur yang berkaitan dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Adapun 
literatur yang dianggap relavan dengan objek penelitian ini diantaranya : 
1. Seni Tradisional Ganrang Tallua di Desa Toddolimae Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros skripsi Rizaldi. Di dalam skripsi tersebut 
                                                             
2 Abd. Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, “Pengantar Ilmu Sejarah”, 




dibahas tentang ganrang tallua berfungsi sebagai media hiburan juga 
merupakan tradisi dari nenek moyang terdahulu yang masih dilestarikan.3 
2. Ganrang Pa’balle dalam Ritual Accera’Kalompoang di Kalangan 
Bangsawan Gowa karya Amir Razak. Pada jurnal tersebut di bahas 
tentang permainan gendang adalah wujud pernyataan makna-makna 
dengan bentuk simbol-simbol yang ada dalam upacara. 4 
3. Eksistensi dan Dinamika Pertunjukan Musik Tradisional Mandar di 
Kabupaten Polman Sulawesi Barat karya Raodah. Pada jurnal tersebut 
dibahas tentang permainan musik tradisional secara perlahan mengalami 
pergeseran pada semua sistem nilai terhadap pertujukan musik 
tradisional.5 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan wawasan tentang 
prosesi dari tradisi ade’ genrang sanro pada masyarakat suku Bugis di Desa 
Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai, terutama pada : 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana sejarah ade’ genrang sanro. 
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pelaksanaan ade’ genrang 
sanro pada tradisi mappaccing di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
                                                             
3 Rizaldi, “Seni Tradisional Ganrang Tallua di Desa Toddolimae Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros”, skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri MAkassar, 2018), h. 
1 
4 Amir Razak,”Ganrang Pa’Balle Dalam Ritual Accera’ Kalompoang Dikalangan 
Bangsawan Gowa,Jurnal Ekspresi Seni, No 1 (2018): H. 7. 
5Raodah,”Eksistensi dan Dinamika Pertunjukan Musik Tradisional Mandar di Kabupaten 




c. Untuk mengetahui nilai Islam yang terintegrasi dalam tradisi mappaccing 
pada pelaksanaan ade’ genrang sanro di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian. 
Kegunaan ilmiah; dengan adanya penelitian ini diharapkan menambahkan 
khazanah pengetahuan dan keilmuaan dalam kajian studi bidang ilmu 
pengetahuan sejarah peradaban Islam. Dengan adanya penelitian ini memberikan 
informasi tentang prosesi ade’ genrang sanro masyarakat suku Bugis yang masih 
mempertahankan kearifan lokal dari dulu hingga sekarang. 
Kegunaan praktis; penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 
kepentingan lembaga pendidikan, semoga penelitian ini dapat memberikan 















A. Islam dan Budaya Lokal 
Keberadaan Islam di muka bumi merupakan berkah bagi seluruh alam 
semesta. Islam adalah pedoman pengajaran untuk semua keragaman manusia di 
planet ini. Islam adalah ajaran yang sangat menghargai keragaman sosial dan 
budaya, oleh karena itu keberadaan Islam tidak bertentangan, tetapi dapat hidup 
berdampingan dengan kondisi kehidupan masyarakat. Jauh sebelum Islam masuk 
ke Indonesia, budaya lokal sudah ada di masyarakat Indonesia. Proses dakwah 
Islam yang diselenggarakan secara kultural dapat berkembang dan menyebar 
dengan cepat, menjadi agama yang paling banyak diterima masyarakat Indonesia. 
Kajian sejarah dan kajian budaya menguraikan bahwa Islam telah berperan 
dalam perkembangan budaya Indonesia. Hal ini dapat dimaklumi karena Islam 
merupakan kepercayaan agama sebagian besar masyarakat Indonesia. Bahkan 
dalam perkembangan budaya daerah, kita dapat melihat bagaimana nilai-nilai 
budaya Islam terintegrasi dengan nilai-nilai budaya di beberapa bagian tanah air, 
baik itu budaya, seni, tradisi maupun peninggalan fisik. Sementara itu, dalam 
pembangunan kebudayaan nasional, peran Islam dalam membentuk persatuan dan 
kesatuan bangsa telah dibuktikan oleh sejarah. Islam dapat menjadi pengikat 
berbagai budaya daerah yang sebagian besar penduduknya beragama Islam.1 
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Ajaran agama yang di anut oleh bangsa kita telah membagikan motivasi 
yang kokoh untuk berkembang serta berkembangnya pergerakan kebangsaan, 
lancarnya proklamasi kemerdekaan, gigihnya perjuangan bersenjata mengusir 
penjajah serta terarahnya pembangunan nasional. Meski pengaruh nilai- nilai 
Islam sudah nyata dalam pertumbuhan seni budaya nasional, tetapi pengaruh 
tersebut lebih ditekankan kepada upaya pertumbuhan budaya nasional dalam arti 
yang dinamis. 
Dengan demikian, bangsa Indonesia yang terdiri atas berbagai suku 
bangsa, agama dan kebudayaan lokal, perlu menumbuhkan dua macam sistem 
budaya itu adalah:  
1. Sistem budaya nasional (supra etnik) 
2. Sistem budaya daerah (etnik)  
Sedangkan, bangsa Indonesia yang terdiri dengan banyak suku bangsa 
dengan sistem budaya etnik lokalnya masing-masing. Sistem- sistem budaya yang 
otonom itu diisyarati oleh pewarisan nilai- nilai lewat tradisi. Nilai- nilai tersebut 
sudah berakar kokoh dalam warga yang bersangkutan. Selanjutnya, dalam warga 
etnik lokal itu sejauh waktu terjalin vitalisasi serta aktualisasi nilai- nilai 
budayanya yang khas. Dalam rangka pertumbuhan budaya nasional, kebudayaan 
etnik lokal itu kerap kali berperan selaku sumber ataupun selaku acuan dalam 
penciptaan- penciptaaan baru ( dalam bahasa, seni, tata warga, teknologi, serta 
sebagainya) yang setelah itu ditampilkan dalam peri kehidupan lintas budaya. 





Sistem- sistem budaya etnik lokal inilah yang pada biasanya membagikan rasa 
berakar kepada rakyat Indonesia.2 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, diperlukan strategi untuk mencapai 
dua tujuan dasar pembinaan kebudayaan, yaitu:  
1. Semakin kuatnya nilai-nilai penghayatan nilai-nilai budaya nasional 
agar mampu menyongsong masa depan bangasa yang ditandai oleh 
semakin canggihnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan semakin meningkatnya persaingan ekonomi antar bangsa dan 
semakin kompleksnya arus informasi dan proses penduniannya yang 
lain. 
2. Semakin kokohnya kesadaran bangsa akan jati dirinya yang ditandai 
oleh pewarisan nilai-nilai luhur, kokohnya kehidupan beragama, 
kesadaran sejarah dan daya cipta yang dimiliki.3 
B. Akulturasi, Asimilasi, Difusi, dan Integrasi 
1. Akulturasi  
Menurut Koentjaraningrat akulturasi adalah proses sosial yang terjadi bila 
kelompok sosial dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing 
yang berbeda sehingga unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan 
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diolah kedalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian 
kebudayaan itu sendiri. 4  
Akulturasi merupakan sesuatu kebudayaan tertentu yang dihadapkan 
dengan unsur- unsur kebudayaan asing, yang lambat laun faktor kebudayaan asing 
tersebut melebur/menyatu kedalam kebudayaan sendiri (asli), namun tidak 
melenyapkan karakteristik kebudayaan yang lama.5 
Kebudayaan asing akan relatif mudah diterima apabila memenuhi hal-hal 
berikut: 
a. Tidak ada hambatan geografis. 
b. Kebudayaan yang datang memberikan manfaat yang lebih besar bila 
dibandingkan dengan kebudayaan yang lama. 
c. Adanya persamaan unsur-unsur kebudayaan yang lama. 
d. Adanya kesiapan pengetahuan dan keterampilan. 
e. Kebudayaan itu bersifat kebendaan. Kebudayaan yang bersifat 
kebendaan akan lebih mudah diterima karena wujudnya nyata. 
Sementara kebudayaan yang bukan benda, tidak berwujud. Untuk 
menerimanya, diperlukan perubahan pola pikir, sikap dan perilaku.6 
Hal-hal yang biasa terjadi dalam akulturasi seperti berikut : 
a. Substansi, yaitu unsur-unsur kebudayaan sebelumnya diganti, dan 
melibatkan perubahan struktural yang kecil sekali. 
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b. Sinkretisme, yaitu unsur-unsur lama bercampur dengan yang baru dan 
membentuk sistem yang baru. 
c. Adisi, yaitu unsur-unsur baru yang ditambahkan kepada unsur yang 
lama. 
d. Dekulturasi, yaitu hilangnya bagian subtansial sebuah kebudayaan. 
e. Orijinasi, yaitu tumbuhnya unsur-unsur baru untuk memenuhi 
kebutuhan situasi yang berubah. 
f. Rejection (penolakan), yaitu perubahan yang sangat cepat, sehingga 
sejumlah besar orang tidak dapat menerimanya, menyebabkan 
penolakan, pemberontakan, dan gerakan pembangkitan.7 
2. Difusi  
Difusi adalah penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari satu tempat ke 
tempat lain, dari orang ke orang lain.8 
Difusi adalah proses penyebaran pengetahuan dan kebudayaan didalam 
suatu masyarakat atau dari suatu masyarakat ke masyarakat lainnya. Perpindahan  
penduduk, perdagangan, komunikasi, transportasi, dan parawisata memungkinkan 
terjadinya penyebaran kebudayaan ke berbagai penjuru dunia.9 
Difusi sebagai penyebaran adat atau kebiasaan dari kebudayaan yang satu 
kepada kebudayaan yang lainya. Proses difusi bisa saja terjadi dalam beberapa 
cara antara lain:  
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a.  Melalui migrasi atau perpindahan penduduk dari satu daerah ke daerah 
lain. Pada saat perpindahan itulah unsur-unsur kebudayaan yang 
bersangkutan “ikut pindah “ dan berdifusi kepada kebudayaan setempat. 
b. Unsur-unsur kebudayaan tertentu bisa menyebar terlepas dari masyarakat 
pendukungnya. Unsur-unsur ini dibawa orang lain dari tempat yang satu 
ke tempat-tempat yang lain secara beruntun, sampai ke tempat-tempat 
yang jauh.10 
Manusia dapat menghimpun pengetahuan baru dari hasil penemuan-
penemuan. Difusi dapat dibedakan kedalam jenis berikut : 
a. Difusi intra-masyarakat 
Difusi intra-masyarakat dipengaruhi hal-hal berikut : 
1) Pengakuan bahwa penemuan baru bermanfaat bagi masyarakat. 
2) Ada tidaknya unsur kebudayaan yang mempengaruhi 
(diterima/ditolak). 
3) Unsur yang berlawanan dengan unsur fungsi lama akan ditolak. 
4) Ada tidaknya batasan dari pemerintah. 
b. Difusi antarmasyarakat 
Difusi antaramasyarakat dipengaruhi hal-hal berikut : 
1) Kontak antarmasyarakat tersebut. 
2) Kemampuan mendemostrasikan. 
3) Kegunaan. 
4) Menyaingi unsur lama atau mendukung. 
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5) Peran penemu dan penyebarannya. 
6) Pemaksaan. 
c. Penetrasi 
Penetrasi adalah ilmu masuknya unsur-unsur kebudayaan asing 
secara paksa, sehingga kebudayaan lama kalah. 
Apabila kebudayaan baru seimbang dengan kebudayaan lama, masing-
masing kebudayaan hampir tidak mengalami perubahan atau tidak saling 
mempengaruhi. Hal yang demikian disebut symbiotic. 
d. Invasi 
Invasi adalah masuknya unsur-unsur kebudayaan asing kedalam 
kebudayaan setempat, dengan peperangan (penaklukan) bangsa asing 
terhadap bangsa lain. 
e. Hibridisasi 
Hibridisasi adalah perubahan kebudayaan yang disebabkan oleh 
perkawinan campuran antara orang asing dengan penduduk setempat. 
f. Milenarisme 
Milenarisme adalah salah satu bentuk kebangkitan yang berusaha 
mengangkat golongan masyarakat bawah yang tertindas dan telah lama 
menderita dalam kedudukan sosial yang rendah. 
g. Adaptasi 
Adaptasi adalah proses interaksi antara perubahan yang ditimbulkan 
oleh organisme pada lingkungannya dan perubahan yang ditimbulkan 




h. Imitasi  
Imitasi adalah proses peniruan kebudayaan lain tanpa mengubah 
kebudayaan yang ditiru.11 
3. Asimilasi  
Asimilasi adalah proses peleburan beberapa kebudayaan menjadi satu, 
sehingga akar konflik yang bersumber pada perbedaan kebudayaan terhapus.12 
Asimilasi merupakan proses sosial yang mencuat apabila terdapat 
kelompok warga dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul 
secara interaktif dalam jangka waktu yang lama. Usaha- usaha asimilasi meliputi 
mempererat kesatuan aksi, perilaku, perasaan dengan mencermati serta tujuan 
bersama. 13 Asimilasi merupakan proses pergantian kebudayaan warga yang 
terjalin akibat membaurnya dua kebudayaan ataupun lebih sehingga identitas 
kebudayaan yang lama menajadi lenyap. Dalam proses asimilasi, mereka 
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan- kepentingan dan tujuan- tujuan 
kelompok. Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas- batas 
antara kelompok-kelompok tadi hendak lenyap serta keduanya lebur jadi satu 
kelompok.14 
Asimilasi merupakan proses sosial tahap lanjutan yang ditandai dengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan masyarakat yang terdapat 
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diantara individu atau kelompok dalam masyarakat. Suatu asimilasi akan mudah 
terjadi apabila didorong oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
a. Toleransi antar kebudayaan. 
b. Tiap-tiap individu dan kelompok memiliki kesempatan yang sama 
dalam ekonomi, terutama dalam memenuhi kebutuhan akan barang dan 
jasa. 
c. Diperlukan sikap saling menghargai terhadap kebudayaan yang 
didukung oleh masyarakat lain 
d. Sikap terbuka golongan yang berkuasa dimasyarakat dengan 
memberikan kesempatan kepada golongan minoritas untuk 
memperoleh pendidikan, pemeliharaan kesehatan, penggunaan fasilitas 
umum dan berpatisipasi dalam politik. 
e. Pengetahuan tentang persamaa-persamaan unsur kebudayaan. 
f. Perkawinan campuran menyatukan dan mengurangi perbedaan antar 
warga. 
g. Bila terdapat musuh bersama dari luar proses asimilasi akan semakin 
cepat.15 
Asimilasi akan terjadi jika memenuhi syarat sebagai berikut: 
a. Terdapat sejumlah kelompok yang memiliki kebudayaan yang berbeda. 
b. Terjadi pergaulan antar individu atau kelompok secara intensif dalam 
ukuran waktu yang lama 
                                                             





c. Kebudayaan masing-masing kelompok saling berubah menyesuaikan 
diri.16 
Hasil dari proses asimilasi antara lain lahir : 
a. Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaan. 
b. Individu-individu sebagai warga kelompok yang saling mengenal. 
c. Kebudayaan baru dari kelompok yang saling menyesuaikan diri.17 
Faktor-faktor penghambat asimilasi, antara lain : 
a. Kelompok terisolasi atau terasing. 
b. Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan baru yang dihadapi. 
c. Prasangka negatif terhadap pengaruh budaya baru. 
d. Perasaan primordial bahwa kebudayaan sendiri lebih baik dari 
kebudayaan lain. 
e. Perbedaan yang sangat mencolok seperti ciri-ciri ras, teknologi dan 
ekonomi. 
f. Golongan minoritas mengalami gangguan oleh penguasaan 
g. Perasaan grup yang kuat.18 
4. Integrasi Sosial 
Integrasi mengandung dua pengertian, yaitu pengendalian terhadap konflik 
dan penyimpangan dalam suatu sistem sosial dan membuat suatu keseluruhan atau 
menyatukan unsur-unsur tertentu, khususnya dalam suatu masyarakat yang 
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beranekaragam. Sedangkan dikatakan integrasi sosial jika yang dikendalikan, 
disatukan atau dikaitkan satu sama lain itu adalah unsur-unsur sosial atau 
kemasyarakatan. Integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang 
berbeda dalam kehidupan masyarakat.19 
Integrasi kebudayaan adalah proses penyesuaian unsur kebudayaan yang 
saling berbeda, sehingga mencapai keserasian fungsinya dalam kehidupan 
masyarakat. Melalui integrasi kebudayaan, terjadi proses penyesuaian untuk 
memperoleh keserasian. Menurut Myron Weiner, ada lima pengertian integrasi : 
a. Integrasi merupakan peoses penyatuan kelompok-kelompok yang 
berbeda secara sosial budaya kedalam satuan teritorial tunggal dan satu 
identitas nasional 
b. Integrasi merupakan pembangunan kekuasaan pusat yang berusaha 
menyatukan unit-unit kekuatan politik yang ada dibawahnya. 
c. Integrasi merupakan penyatuan antara yang memerintag dan 
diperintah. 
d. Integrasi merupakan kesepakatan terhadap nilai-nilai kultural 
minimum yang diperlukan untuk menjaga suatu tatana sosial. 
e. Integrasi merupakan kekompakan perilaku yang ada dalam suatu 
masyarakat.20 
Menurut William F. Ogburn dan Mayer Nimkoff syarat berhasilnya suatu 
integritas sosial adalah : 
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a. Anggota-anggota masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling 
mengisi kebutuhan-kebutuhan satu dengan yang lainnya. 
b. Masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan (consensus) mengenai 
norma dan nilai sosial yang dilestarikan dan dijadikan pedoman dalam 
berinteraksi satu dengan lainnya, termasuk menyepakati hal-hal yang 
dilarang menurut kebudayaannya. 
c. Norma dan nilai sosial itu berlaku cukup lama dan dijalankan secara 
konsisten serta tidak mudah mengalami peruibahan sehingga dapat 
menjadi aturan baku dalam melangsungkan proses interaksi sosial.21 
Faktor penghambat atau ancaman integrasi sosial antara lain: 
a. Fanatisme kelompok atau golongan 
b. Ketidakadilan sosial 
c. Persepsi yang salah mengenai otonomi daerah 
d. Intervansi pihak asing 
e. Hilang rasa bangga sebagai sebuah bangsa.22 
C. Perpaduan Budaya Islam dan Budaya Lokal 
Berkaitan dengan perubahan sosial, salah satu objek kajian sosiologi 
agama yaitu hendak melihat bekerjanya agama dalam kehidupan sosial, termasuk 
melihat fungsi agama dalam serta menciptakan perubahan sosial. Dalam hal ini 
agama diposisikan membawa perubahan sosial. Semakin kuat komitmen 
seseorang terhadap agamanya, maka akan semakin kuat pula terjadinya perubahan 
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di dalam dirinya. Pada bentuk persaudaraan yang dihasilkan agama, maka dengan 
sendirinya perubahan itu menjadi gejala yang kuat pada setiap warga masyarakat. 
Bahkan perubahan itu dapat berkembang menjadi suatu ideologi. Hal ini 
disebabkan karena setiap agamawan menginginkan terjadinya perubahan yang 
signifikan dalam lingkungan kehidupannya. IniIah antara Iain yang menjadi dasar 
pembentukan pribadi setiap Muslim, yaitu "manusia yang baik adalah yang paling 
memberi manfaat bagi manusia Iainnya" (khair al-nas man anfa’uhum li al-nas).23 
Dalam antropologi, agama secara tradisional dipandang sebagai 
kebudayaan. Pendekatan ini terkait dengan tujuan antropologi untuk melakukan 
eksplanasi dan analisis mengenai agama, sehingga memandang agama sebagai 
perangkat doktrin yang datang dari Tuhan tentulah tidak produktif  bagi 
kepentingan analisis kehidupan masyarakat dan kebudayaan. Kita dapat 
menelusuri cara pandang ini mulai dari konsepsi analogi organik Herbert Spencer 
(1820-1903) yang membawa analogi biologi ke dalam dunia sosial dan 
kebudayaan. Kita dapat menyaksikan konstruksi empat komponen dasar sosial 
budaya adaptif yakni kekerabatan, ekonomi, agama, dan politik yang adil secara 
eksplisit dalam paradigma struktural-fungsionalisme sebagai analogi biologi dari 
reproduksi, pencernaan, darah, saraf. Jadi, sebagai salah satu dari empat 
komponen dasar, tak dapat tidak harus dimasukkan ke dalam suatu sistem analisis 
ketika kita mempelajari suatu masyarakat atau kebudayaan. Yaitu Clifford Geertz 
salah satu tokoh antropologi yang ekspilisit menyatakan, bahwa agama adalah inti 
kebudayaan yang menjadi acuan bagi kehidupan manusia, yang menjadi panduan 
                                                             




penjelasan mengenai dari mana manusia berasal untuk apa ia hidup di dunia, dan 
akan ke mana ia pergi setelah meninggal. Tampaknya hanya agama yang dapat 
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan misteri tersebut, bukan kekerabatan atau 
organisasi sosial, ekonomi, atau politik.24 
Adanya kemungkinan akulturasi timbal balik antara Islam dengan budaya 
lokal diakui dalam suatu kaidah atau ketentuan dasar dalam ilmu ushul fjqh, 
bahwa “al-‘adah muhakkamah,” adat itu dihukumkan, atau lebih lengkapnya, 
“adat adalah syariat yang dihukumkan”, artinya adat dan kebiasaan suatu 
masyarakat yaitu budaya lokalnya adalah sumber hukum dalam Islam. Karenanya, 
unsur-unsur budaya lokal yang dapat atau harus dijadikan sumber hukum adalah 
yang tidak bertentangan. Unsur-unsur yang bertentangan dengan prinsip Islam 
dengan sendirinya harus dihilangkan dan diganti. Inilah makna kehadiran Islam di 
suatu tempat atau negeri. Dan ketika Islam datang ke tanah Jawa, Islam segera 
beradaptasi dengan apa yang ada. Akulturasi antara Islam dengan budaya 
setempat berlangsung secara damai.25 
Dalam ilmu ushul fjqh, budaya lokal dalam bentuk kebudayaan itu disebut 
‘urf. Karena ‘urf suatu masyarakat sesuai dengan uraian di atas, mengandung  
unsur salah dan yang benar sekaligus, maka dengan sendirinya orang-orang  
muslim harus melihatnya secara kritis dan tidak dibenarkan sikap yang hanya  
membenarkan semata. Hal ini sesuai dengan berbagai prinsip Islam sendiri yang 
menentang tradisionalisme dengan prinsip-prinsip Islam. Sejarah rekonsiliasi 
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antara Islam sebagai agama dan budaya lokal yang melingkupinya serta adanya 
landasan hukum legitimatif dari syara’ berupa ‘urf dan mashlahah. Maka untuk 
strategi pengembangan budaya Islam di Indonesia, kita perlu bervisi ke depan. 
Kenapa harus budaya? Karena budaya menyentuh seluruh aspek dan dimensi cara 
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A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki karakteristik dengan mengutamakan data-
data penelitian kualitatif membutuhkan data penelitian. Lebih lanjut, penelitian ini 
adalah suatu usaha penelitian yang memfokuskan sebuah fenomena budaya dalam 
masyarakat. Hal tersebut semakin menegaskan bahwa penelitian ini adalah 
penelitian budaya. 1 
Penelitian ini terfokus menelusuri tentang tradisi ade’ genrang sanro  pada 
masyarakat di Desa Lamatti Riaja yang dimana masyarakat disana menganggap 
bahwa tradisi ini merupakan suatu hal yang sakral dilakukan bagi masyarakat 
yang merupakan keturuan raja/bangsawan ketika mereka melangsungkan 
pernikahan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Lamatti Riaja Kecamatan 
Bulupoddo Kabupaten Sinjai. Peneliti memilih lokasi tersebut karena masih ada 
beberapa masyarakat yang pernah melangsungkan tradisi tersebut. Selain itu jarak 
lokasinya mudah dijangkau dan tidak terlalu banyak membutuhkan banyak biaya, 
sehingga penelitian ini dilaksanakan dengan lebih singkat dan efesien. 
                                                             






B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sejarah  
Suatu kejadian atau peristiwa yang terjadi tak dapat diulang dan orang 
yang mengalaminya hanya dapat mengikuti sebagian dari totalitas kejadian 
tersebut.2Peristiwa sejarah itu mencakup segala hal yang dipikirkan, dikatakan, 
dikerjakan, dirasakan, dan dialami oleh manusia sebagai hasil rekonstruksi masa 
lalu.2  
Salah satu upaya penulisan sejarah ialah pendekatan ilmu sosial misalnya. 
Langkah ini ditempuh para ahli sejarah agar diperoleh pengkajian sejarah secara 
ilmiah, maupun mengatasi perbedaan pendapat, mengurangi subjektivitas 
penelitian dan sebaliknya meningkatkan kadar objektivitas dalam pengkajian 
sejarah tersebut. Objektif berarti memperoleh pengetahuan yang tidak memihak 
dan benar, bebas dari reaksi pribadi seseorang. Sebagai objek sejarah, sesuatu 
harus mempunyai eksistensi diluar pikiran manusia.3 
Sejarah ilmiah berusaha mengkaji suatu kejadian masa lampau itu dengan 
menerangkan sebab-sebabnya dengan seksama dikaji dengan kondisi lingkungan 
peristiwa (kondisional) dan konteks sosial budayanya (kontekstual). Penulisan 
sejarah bertujuan memberikan makna dan penjelasan tentang faktor-faktor 
terjadinya suatu peristiwa itu dapat dilakukan secara emplisit dan deskripsi, tetapi 
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analisis berdasarkan konsep dan teori yang relevan juga perlu dilakukan secara 
bersamaan.4 
Sehingga peneliti perlu menggunakan pendekatan ini sebagai usaha untuk 
mendiskripsikan sejarah tradisi ade’ genrang sanro  di Desa Lamatti Riaja 
Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai. 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang umat 
manusia sebagai mahkluk masyarakat, terutama pada sifat-sifat khusus badani dan 
cara-cara produksi, tradisi-tradisi dan nilai-nilai yang membuat pergaulan hidup 
menjadi berbeda dari yang satu dengan lainnya.5 
Salah satu pendekatan  yang sampai saat ini masih digunakan oleh para 
ahli antropologi sosial budaya adalah pendekatan sinkronik. Dalam pendekatan 
sinkronik, masyarakat tradisional biasanya dianggap hidup dalam timeless 
persents. Artinya, apabila pendekatan ini terpaksa harus mempertimbangkan masa 
lampau, masa relasi masa lampau dengan masa kini dilihat semata-mata hanya 
dalam kerangka; streotypic reproduction. Berbagai pranata sosial (struktur sosial) 
ditanggapi sebagai suatu yang memiliki kemampuan dan self mechanism untuk 
menyeimbangkan dirinya agar dapat bertahan hidup, sehingga struktur sosial yang 
ada pada masa kini hanya dianggap sebagai strereotype reproduction dari apa 
yang ada pada dimasa lampau, maka yang perlu dikaji adalah hanya apa yang ada 
pasa kini.6 
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5Harsono, Pengantar Antropologi, (Bandung: Angkasa Offset, 1976), h.13 
6 Toni Rudiansjah, Kekuasaan, Sejarah dan Tindakan: Sebuah Kajian tentang Landskap 




Sehingga peneliti perlu menggunakan pendekatan ini sebagai usaha untuk 
mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang mempelajari keragaman 
budaya dan tradisi masyarakat yang diharapkan dari tradisi ade’ genrang sanro  di 
Desa Lamatti Riaja Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai yang dapat dilihat 
dari sudut pandang manusia sebagai salah satu kebudayaan lokal yang masih 
dilestarikan. 
3. Pendekatan  Sosiologi Agama 
Perhatian para sosiolog terhadap keberadaan agama tidak kalah banyak 
dibandingkan teolog. Perbedaannya, bila para teolog melihat agama dalam 
kerangka truth or false, benar atau salah; para sosiolog melihat agama sebagai 
bagian dari intherent dari proses perkembangan budaya manusia. Bahkan, agama 
itu sendiri dinilai sebagai gejala budaya dan gejala sosial, yang sendirinya 
mempunyai sifat tidak terulang, tetapi unik.7 
Secara metodologis, penggunaan sosiologi dalam kajian sejarah bertujuan 
memahami arti subjektif dari pelaku sosial. Mengarah kepada pencarian arti yang 
dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-peristiwa kolektif, 
sehingga pengetahuan teoretis yang mampu membimbing ahli sejarah dalam 
menemukan motif-motif dari suatu tindakan atau faktor-faktor lain dari suatu 
peristiwa.8 
Dalam kajian sosiologi terdapat banyak hal dalam hubungannya dengan 
agama ini yang sudah menjadi perhatian sosiologi agama, antara Iain masalah 
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kepercayaan (belief), peribadatan (ritual), masyarakat (community), lembaga atau 
kelembagaan (institution), dan masalah pengalaman keagamaan (religion 
experience). 
4. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis merupakan hal yang penting dalam proses penulisan 
sejarah, sebab pendekatan historis adalah salah satu pendekatan yang digunakan 
dalam menjalankan penelitian mengenai sebuah objek sejarah, sehingga bisa 
memperoleh fakta sejarah dan mengungkapkan banyak dimensi oleh kejadian 
tersebut serta dapat mengembangkan dan mengulas fenomena historis.9 Melalui 
pendekatan ini penulis mampu mengkaji lebih dalam kejadian-kejadian yang 
berkaitan dengan pelaksanaan ade’ genrang sanro. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan data atau informasi yang diperoleh dari peneliti 
pertama yang proses pengumpulan data langsung dari lapangan masih dalam 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan hasil interpretasi dari data primer yang proses 
pengumpulan data tidak langsung dari sumbernya melainkan dari situs, 
buku, artikel jurnal, majalah, catatan harian dan lain sebagainya11 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Prosedur pengumpulan data dapat juga diartikan sebagai suatu 
usaha untuk mengumpulkan data.12Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Heuristik (pengumpulan sumber) 
Tanpa sumber sejarah, kisah masa lalu tidak dapat direkonstruksi oleh 
sejarawan. Sumber sejarah dibedakan atas sumber tulisan, lisan, dan benda. 
Sumber tulisan yakni jejak masa lalu yang mengandung informasi dalam 
bentuk tulisan. Tulisannya berupa informasi primer dan sekunder. Sumber 
tulisan yakni informasi tentang suatu peristiwa baik yang disampaikan turun 
temurun (oral tradidition) maupun langsung dari pelaku sejarah (oral 
history). Teknik penggunaan sumber lisan yang langsung dari pelaku 
sejarah biasa disebut sejarah lisan (oral history).13 
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2. Kritik Sumber 
Kritik sumber menentukan keautentikan dan kredibilitas sumber sejarah. 
Dua aspek yang dikritik ialah keautentikan (keaslian sumber) dan 
kredibilitas (tingkat kebenaran informasi) sumber sejarah. Penentuan 
keaslian suatu sumber berkaitan dengan bahan yang digunakan dari sumber 
tersebut, atau biasa disebut kritik eksternal. Penyeleksian informasi yang 
terkandung dalam sumber sejarah, dapat dipercaya atau tidak, dikenal 
dengan kritik internal.14 
3. Interpretasi  
Fakta sejarah tersebut terlebih dahulu digabung-gabungkan (disintesiskan) 
berdasarkan  pada subjek kajian. Tema pokok kajian merupakan kaidah 
yang dijadikan sebagai kriteria dalam menggabungkan data sejarah. Pada 
tahap ini dituntut kecermatan dan sikap objektif sejarawan terutama dalam 
hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. 15 
4. Historiografi  
Berbagai pernyataan mengenai masa silam yang telah disintesiskan 
selanjutnya ditulis dalam bentuk kisah sejarah atau historiografi. Setiap 
tuturan sejarah harus memperhatikan tiga aspek utama, yaitu kronologi, 
kausalitas, dan imajinasi. Historiografi merupakan puncak dari segala-
galanya dalam metode penelitian sejarah. Sejarawan pada fase ini mencoba 
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menangkap dan memahami histoire ralite atau sejarah sebagaimana 
terjadinya.16 
E. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Berdasarkan 
data tersebut, proses analisa penelitian ini dilakukan mulai dari membaca, 
mempelajari, dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah menurut 
Miles dan Huberman, di antaranya sebagai berikut:17 
1. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan 
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan 
strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 
fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
2. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis menyeleksi, memilah dan 
menyaring data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan 
di verifikasi. 
3. Penyajian data adalah kegiatan membagi data berdasarkan klasifikasi yang 
telah direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan 
label atau lainnya.  
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4. Penarikan kesimpulan (verifikasi) adalah kegiatan analisis yang lebih 















                                                             





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kabupaten Sinjai 
Merupakan salah satu Daerah Tingkat II di Sulawesi Selatan dengan Ibu 
kota Kabupaten terletak di Balangnipa yang berkisar kurang lebih 220 km dari 
Kota Makassar. Memiliki luas wilayah 819,96 km2 dan memiliki penduduk 
sebanyak 268.496 jiwa. 
a. Sejarah Sinjai 
Tellu Limpoe terdiri dari kerajaan-kerajaan yang berada dekat pesisir 
pantai yakni kerajan Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti serta Pitu Limpoe 
adalah kerajaan yang berada di dataran tinggi yakni Kerajaan Turungeng, 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka. 
Watak dan karakter masyakakat Sinjai tercermin dari sikap pemerintahan 
yang demokratis dan berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik diantara 
kerajaan-kerajaan dibangun melalui landasan tatanan kesopanan yakni 
sipakkatau (saling menghormati), serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep 
sirui menre’ tessirui no’ (saling menarik keatas, pantang menarik kebawah), 
mallilu sipakkainge (bila khilaf saling mengingatkan). 
Sekalipun kerajaan tersebut bergabung kedalam persekutuan 
kerajaan Tellu Limpoe namun pelaksanaan roda pemerintahan tetap berjalan 
pada wilayah masing-masing tanpa adanya pertentangan dan peperangan 




maka sangat jelas terjalin erat oleh tali kekeluargaan yang dalam bahasa 
Bugis disebut sijai (terjalin/sama jahitannya). Hal tersebut diperjelas dengan 
gagasan dari Lamassiajeng Raja Lamatti X untuk memperkokoh bersatunya 
antara kerajaan Bulo-bulo dan Lamatti dengan uangkapannya “passija 
singkerunna Lamatti Bulo-bulo” yang artinya satukan keyakinan Lamatti 
dengan Bulo-bulo sehingga setelah beliau wafat diberi gelar Puanta Matinro 
Risijaina.  
Eksistensi dan identitas kerajaan semakin jelas dengan didirikannya 
benteng pada tahun 1557 yang dikenal dengan Benteng Balangnipa. Pada 
tahun 1559-1561 terjadi agresi militer Belanda yang dikenal Rumpa’na 
Manggarabombang atau Perang Manggarabombang, kemudia pada tahun 
1559 benteng Balangnipa jatuh ketangan Belanda.  
Tahun 1636 orang Belanda mulai datang ke daerah Sinjai tetapi 
ditentang oleh masyarakat yang dinilai Belanda melakukan adu domba 
terhadap kerajaan serta berupaya memecah persatuan kerajaan-kerajaan di 
Sulawesi Selatan. Puncak dari hal tersebut adalah pembunuhan orang-orang 
Belanda yang membujuk pihak kerajaan Bulo-bulo untuk melakukan perang 
dengan kerajaan Gowa pada tahun 1639. 
Tahun 1861 wilayah Tellu limpoe dijadikan satu wilayah 
pemerintahan. Kemudian dimasa pendudukan Jepang struktur pemerintahan 
bermarkas di Gojeng. Kemudian setelah kemerdekaan pada tanggal 20 
Oktober 1959 Sinjai resmi menjadi sebuah Kabupaten.1  
                                                             




b. Kondisi Geografis 
Secara geografis kabupaten Sinjai terletak pada titik 5021’56”-
5021’16” LS dan 119056’30-120025’33” BT. Kabupaten Sinjai terletak di 
bagian pantai timur Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 223 km 
dari kota Makassar. Luas wilayahnya berdasarkan data yang ada sekitar 
819,96 km2 (81.996 Ha) 
 
Gambar 4.1 Peta wilayah Kabupaten Sinjai 
 
Kabupaten sinjai secara geografis terdiri atas wilayah pesisir, dataran 
rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian antara 0-2,871 mdpl. 
Wilayahnya termasuk 9 pulau-pulau kecil di Teluk bone yang masuk 
wilayah kecamatan Pulau Sembilan. Pesisir di Kabupaten Sinjai berada di 
sepanjang batas timur dan tergolong sempit meliputi kecamatan Sinjai 
Timur, Sinjai Utara dan Kecamatan Tellu Limpoe. Selanjutnya daerah 
dataran tinggi yang merupakan lereng timur Gunung Lompobattang-Gunung 
Bawakaraeng meliputi Sinjai Barat dan Sinjai Borong. Serta dataran tinggi 





Secara administratif, kabupaten Sinjai mencakup 9 kecamatan, 13 
kelurahan, dan 67 desa. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
1) Kecamatan Sinjai Utara, 5 kelurahan 
2) Kecamatan Sinjai Tengah, 1 kelurahan dan 10 desa 
3) Kecamatan Sinjai Barat, 1 kelurahan 8 desa 
4) Kecamatan Sinjai Selatan. 1 kelurahan 10 desa 
5) Kecamatan Sinjai Borong, 1 kelurahan 7 desa 
6) Kecamatan Buluppoddo, 7 desa 
7) Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa 
8) Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah 
kepulauan. 
c. Kondisi Iklim 
Kabupaten Sinjai mempunyai curah hujan berkisar antara 2.000-
4.000 mm/tahun, den gan hari hujan yang bervariasi antara 100-160 hari 
hujan/tahun. Kelembapan udara rata-rata berkisar 64-87% dengan suhu 
rata-rata berkisar 21,10C-32,40C.2 
2. Kecamatan Bulupoddo  
Bulupoddo adalah sebuah kecamatan  di Kabupaten Sinjai, Sulawesi 
Selatan, Indonesia. Kecamatan hasil pemekaran dari Sinjai Utara ini, 
memiliki wilayah berupa daratan, tanpa laut. Wilayahnya berbatasan dengan 
Kecamatan Sinjai Utara, Sinjai Tengah, Sinjai Barat dan Kabupaten Bone. 
                                                             




Memiliki luas daerah 99,47 km² dengan populasi penduduk sebanyak 
16.017 jiwa pada tahun  2018. 
 
Gambar 4.2 Peta Wilayah Kecamatan Bulupoddo 
 
Kecamatan Sinjai Borong terdiri dari 7 desa dan 1 kelurahan, yaitu: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Keacamatan Sinjai Borong 
NO.  Desa/Kelurahan Luas (km2) Persentase (%) 
1 Lamatti Riaja 12,75 14,68 
2 Lamatti Riawang 9,60 10,54 
3 Bulu Tellue 13,24 15,16 
4 Lamatti Riattang 6,75 7,71 
5 Duampanuae  6,00 7,96 
6 Lappacinrana  16,06 20,97 
7 Tompobulu  17,63 22,98 
 Jumlah 99,47  100 








 Jumlah penduduk berdasarkan data tahun 2021 sebanyak 17.726 jiwa, 
keseluruhan penduduk tersebut tersebar di 7 desa/kelurahan. Mayoritas 
masyarakat Kecamatan Sinjai Borong adalah petani, dengan kondisi tanah yang 
mendukung tanaman-tanaman seperti padi, kacang, jagung, kopi, cengkeh, dan 
sayur-sayuran akan tumbuh dengan mudah. Adapun rincinya sebagai berikut : 
     Tabel 4.2 Banyaknya Penduduk di rinci per Desa/Kelurahan tahun 2021 
No.         Desa/Kelurahan     Penduduk 
1 Lamatti Riaja 3.592 
2 Lamatti Riawang 2.399 
3 Bulu Tellue 2.237 
4 Lamatti Riattang 2.539 
5 Duampanuae  2.324 
6 Lappacinrana  2.735 
7 Tompobulu  1.900 
 Jumlah 17.726 
Sumber: Profil kecamatan Bulupoddo Januari Tahun 2021 
2. Sarana Dan Prasarana 
 Kecamatan Bulupoddo memiliki beberapa sarana meliputi sarana 
peribadatan, sarana kesehatan, sarana olahraga, dan sarana pendidikan. Sarana 
peribadatannya terdiri dari 29 buah bangunan mesjid. Sarana kesehatan terdiri dari 
1 puskesmas dan 7 pustu pada masing-masing desa. Sarana olahraga terdiri dari 7 
buah lapangan sepak bola, 19 buah lapangan bola volly, 4 buah lapangan bola 
tangkis, 15 buah tennis meja, dan 10 buah takraw.  Adapun Sarana pendidikan 




unit SMA, dan 1 unit Madrasah Aliyah. Sarana perdagangan terdiri dari 4 unit 
pasar, 303 unit toko, dan 1 KUD (koperasi unit desa). 
 Prasarana adalah sistem bangunan yang diperlukan terlebih dahulu agar 
sistem transportasi, teknik penyehatan, perairan, telekomunikasi dapat berfungsi. 
Adapun prasarana yang ada di Kecamatan Bulupoddo terdiri dari jalan, drainase, 
air bersih, listrik, telekomunikasi, dan persampahan. 
3. Desa Lamatti Riaja 
a. Sejarah Desa Lamatti Riaja 
Desa Lamatti Riaja terbentuk pada tahun 1976 yang ditandai dengan 
pelantikan Andi Muhammad Hemma yang dilantik pada tahun yang sama. 
Desa Lamatti Riaja merupakan desa yang berada di ibu kota kecamatan 
yang membawahi delapan Dusun yakni : 
1) Dusun Aruhu 
2) Dusun Cinranae 
3) Dusun Mangasa 
4) Dusun Hilalang 
5) Dusun Jerrung I 
6) Dusun Jerrung II 
7) Dusun Macconggi 
8) Dusun Paria 
Kedelapan dusun tersebut masing-masing dipimpin oleh seorang kepala 
Dusun. Kemudian pada tahun 1989 Desa Lamatti Riaja dimekarkan menjadi 




pada saat masing-masing dibagi menjadi empat dusun dan yang tersisa 
yaitu: 
1) Dusun Aruhu 
2) Dusun Cinranae  
3) Dusun Mangasa 
4) Dusun Hilalang  
Kemudian pada tahun  2003 diatas kepemimpinan Muh. Ali S. Ag 
dusun Hilalang dimekarkan Menjadi dua dusun yakni pecahannya yaitu 
dusun Congkoe. Jadi sampai sekarang Desa Lamatti Riaja terdiri atas lima 
dusun. Adapun kepala desa yang pernah menjabat di Desa Lamatti Riaja 
adalah : 
1) Andi Muhammad Hemma tahun 1976-1986 
2) Andi Mappaenre Muhkal tahun 1986-2001 
3) Muh. Ali S. Ag tahun 2001-2006 
4) A. Mappaware S. P tahun 2008-2014 
5) Plt. A. Muliati Anwar, S. Sos, M.H Januari-Oktober 2014 
6) Plt. Supardi, S. Sos Oktober 2014 sampai 13 Juli 2015 
7) A. Mappaware S. P tahun 2015- sekarang 
b. Kondisi Geografis Desa Lamatti Riaja  
Berdasarkan letak geografis wilayahnya, desa Lamatti Riaja berada 
diantara 120.182673 BT dan 15.118799 LS dengan batas sebagai berikut: 
1) Sebelah utara : Desa Abumpungeng Kec. Kajuara Kab. Bone 




3) Sebelah Selatan : Desa Mattenreng Tellue Kec. Sinjai Tengah 
4) Sebelah barat : Desa Lamatti Riattang Kec. Bulupoddo 
Secara topografi, Desa Lamatti Riaja terdiri dari daerah persawahan dan 
perbukitan luas lahan yang terbagai dalam beberapa peruntukan yang 
dikelompokkan seperti fasilitas umum, pemukiman, pekaranga, kegiatan 
ekonomi dengan luas 882 Ha yang terdiri dari : 
1) Pemukiman   : 35,00 Ha 
2) Persawahan   : 474,00 Ha 
3) Perkebunan   : 275,00 Ha 
4) Kuburan    : 8,00 Ha 
5) Pekarangan   : 15,00 Ha 
6) Perkantoran   : 0,10 Ha 
7) Prasarana umum lainnya  : 32,91 Ha  
8) Hutan     : 41,09 Ha 
Secara administratif wilayah Desa Lamatti Riaja terdiri dari 20 RT, 10 RW 
meliputi 5 Dusun. Dengan topografi demikian, Desa Lamatti Riaja memiliki 
ketinggian 100 m dari permukaan laut. 
c. Penduduk Desa Lamatti Riaja 
Jumlah penduduk di Desa Lamatti Riaja sebanyak 3.259 jiwa dengan 
penduduk laki-laki sebanyak 1.560 orang dan penduduk perempuan 
sebanyak 1.699 orang. Dilihat dari penduduknya, Desa Lamatti Riaja 
mempunyai penduduk yang heterogen dilihat dari agama dan keyakinan 




banyaknya sarana peribadatan masing-masing agama. Penduduk yang 
memeluk agama Islam sebanyak 3.153 orang dengan sara ibadah terdiri dari 
4 buah Musholla dan 8 buah Masjid.  
Dalam rangka memajukan pendidikan, Desa Lamatti Riaja akan secara 
bertahap merencanakan dan mengaanggarkan bidang pendidikan baik 
melalui ADD, swadaya masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah 
lainnya, guna mendukung program pemerintah yang termuat dalam RPJM 
daerah Kabupaten Sinjai. Penduduk Desa Lamatti Riaja menurut pendidikan 
terakhir tahun 2017 yakni sebagai berikut : 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan  
Tamat SD/Sederajat  302 orang 343 orang 
Tamat SMP/Sederajat  188 orang 198 orang 
Tamat SMA/Sederajat 187 orang 209 orang 
Tamat D-1/Sederajat 1 orang 1 orang 
Tamat D-2/Sederajat 1 orang 1 orang 
Tamat S-1/Sederajat 66 orang 65 orang 
Tamat S-2/Sederajat 4 orang 0 orang 
Jumlah total  2.435 orang 










1. Musik Tradisional 
Musik tradisional adalah musik atau seni suara yang berasal dari berbagai 
daerah di Indonesia. Musik ini menggunakan bahasa, gaya dan tradisi khas daerah 
setempat. Ciri khas musik tradisional sebagai  berikut: 
a. Dipelajari secara lisan. 
b. Tidak memiliki notasi. 
c. Bersifat informal. 
d. Pemainnya tidak terspesialisasi. 
e. Bagian budaya masyarakat. 
Penggolongan alat musik daerah bermacam-macam yakni : 
a. Berdasarkan sumber bunyi 
1) Membranofon yakni golongan alat musik yang sumber bunyi nya 
berasal dari membran atau selapun kulit yang dipasang pada sebuah 
kotak atau tabung. 
2) Aerofon adalah golongan alat musik yang sumber bunyinya berasa 
dari udara atau aero. 
3) Ideofon adalah golongan musik yang bunyinya bersumber pada 
getaran alat musik itu sendiri. 
4) Kardofon adalah golongan musik yang sumber bunyinya berasal dari 
corda/tali/senar/ dawai yang digetarkan. 
b. Berdasarkan cara memainkan : 
1) Instrumen petik 




3) Instrumen pukul atau perkursi, 
4) Intrumen tiup. 
c. Berdasarkan bahan pembuatnya : 
1) Kayu dan bambu 
2) Logam 
3) Kulit hewan 
d. Berdasarkan fungsinya : 
1) Alat musik ritmis; alat msuik yang tidak mempunyai nada yang 
berfungsi sebagai pembentuk ritme misalnya gendang 
2) Alat musik melodis; alat musik yang memiliki nada atau melodi 
misalnya kolintang dan rebab. 
3)  Alat musik harmonis; alat musik yang dimainkan untuk 
memperindah permainan  musik atau sebagai pengiring lagu atau 
muski misalnya gambus. 
2. Sejarah Musik di Indonesia 
a. Masa sebelum masuknya pengaruh Hindu-Budha. 
Masa sebelum masyarakat indonesia mengenal tulisan yang disebut 
dengan zaman prasejarah dimana setiap keluarga memiliki adat kebiasaan 
masing-masing yang diwariskan kepada keturunannya. Masyarakat 
melakukan pelayaran untuk berdagang dengan bangsa india yang 
mempunyai banyak persamaan dalam hal budaya. Pada masa itu musik 
berfungsi sebagai bagian dari kegiatan ritual masyarakat. Bunyi yang 




kekuatan magis. Instrumen yang dipakai berasal dari alam sekitar misalnya 
gendang yang merupakan alat musik tertua di Indonesia. 
b. Masa setelah masuknya pengaruh Hindu-Budha. 
Bukti penemuan patung Sang Buddha Gautama yang terbuat dari batu 
di daerah Sulawesi Selatan menunjukkan agama Buddha masuk ke 
Indonesia sekitar abad ke-2 M. Setelah masuknya pengaruh musik Hindu-
Budha di Indonesia berkembanglah musik istana, saat itu musik tak hanya 
digunakan sebagai bagian dari ritual keagamaan tetapi dalam kegiatan istana 
yang berfungsi sebagai hiburan bagi tamu para raja. 
c. Masa setelah masuknya  pengaruh Islam 
Sekitar abad ke-7 Islam dibawa oleh bangsa Arab yang melakukan 
perdagangan di Indonesia. Pengaruh Islam telah berkembang sejak masa 
jaya pengaruh dan kerajaan Hindu di Indonesia, hingga dalam 
perkembangannya Islam mampu menggeser pengaruh Hindu-Budha di 
Indonesia. Masuknya Islam juga memberikan pengaruh dalam hal musik. 
Selain berdagang dan berdakwa bangsa Arab memperkenalkan musik nya 
seperti gambus dan rebana. 
d. Masa Kolonialisme 
Pada akhir abad 15 sampai awal abad 16 bangsa Eropa menjelajahi 
samudera dan menemukan negeri-negeri baru termasuk Indonesia. Hal ini 




Eropa memperkenalkan alat musik barat seperti gitar, biola, cello dan lain-
lain yang menyebabkan musik tradisional mulai terkikis kehadirannya.3 
3. Sejarah Ade’ Genrang Sanro 
Ade genrang sanro sudah dilaksanakan sejak zaman prasejarah. Hal ini 
diperkuat dengan sejarah masuknya musik di Indonesia yang sudah diperkiran 
sejak zaman prasejarah yakni zaman dimana manusia masih belum mengenai 
tulisan sebagai alat komunikasi sehingga menggunakan alat yang mengeluarkan 
bunyti sebagai alat komunikasi baik dengan lingkungan sekitar maupun dalam 
upacara spiritual. Hal ini diperkuat dengan data temuan peneliti bahwa : 
“...ade genrang sanro eddi ade’ arajange riolo, dena nasembarang tau 
magenrang dena to na sembarang tau mappagenrang. Riolo 
mappagenrang ade de na hedding tassala nasaba manjaji pannessa 
attauneng na pammarentae, narekko engka arung/pammarenta 
mappugau na de’ na genrang sippadani na abbeang assalenna ...” 
Terjemahnya : 
“... ade genrang sanro merupakan tradisi kerajaan sejak dahulu, hanya 
orang tertentu yang bisa bisa memainkan gendang dan hanya dari 
kalangan tertentu yang bisa melaksanakan pertunjukan gendang. 
Dahulu pelaksanaan tradisi genrang tidak bisa dihilangkan karena sudah 
menjadi tanda stratifikasi sosial, jika keturunan raja atau pemerintah 
melakukan tradisi tetapi tidak mengikut sertakan pertunjukan gendang 
sama dengan menghilangkan identitasnya sebagai keturunan raja..”4 
“...narekko engka ana arung mammula jaji diagenranang, mattama ri 
bola tette toki magenrang, mappabotting engka toppa genrang, sininna 
ade e riolo de nahedding tassala genrang sanrona..” 
Terjemahnya : 
“... jika seorang keturunan raja lahir ade genrang dilaksanakan, memasuki 
rumah baru harus melakukan tradisi genrang, adat pernikahan harus ada 
pertunjukan genrang, semua tradisi tidak terlepas dari ade genrang 
sanro...” 
                                                             
3 Hari Martopo, “Sejarah Musik sebagai Sumber Pengetahuan Ilmiah untuk Belajar Teori, 
Komposisi dan Praktik Musik”, Jurnal Harmonia, Volume 13, No.2 (2013): H.133-135. 





Berdasarkan penuturan tersebut dapat disimpulkan bahwa ade genrang 
sanro sudah ada sejak zaman kerajaan. Bahkan penggunaan alat musik gendang 
jauh sebelum kerajaan berdiri dikarenakan fungsi gendang sebagai alat ritual 
kepercayaan orang terdahulu. Hal ini diperkuat dengan beberapa teori yang 
menjelaskan masuknya musik di Indonesia. Pelaksanaan tradisi genrang tidak bisa 
ditiadakan begitu saja karena sudah menjadi identitas. 
Ade’ genrang sanro merupakan sebuah tradisi turun temurun keluarga 
bangsawan yang menjadi simbol strata sosial maupun sebagai ungkapan syukur 
dan merupakan sebuah wadah komunikasi dengan roh-roh terdahulu. Pada setiap 
prosesnya, tradisi ade’ genrang sanro yang sangat sakral mengandung nilai-nilai 
keagamaan. Bagi keluarga bangsawan menghilangkan tradisi ade’ genrang sanro 
sama saja menghilangkan identitas mereka. 
Ade’ Genrang sanro merupakan sebuah tanda atau simbol  asal usul sebuah 
keluarga bangsawan. Dikarenakan untuk melaksanakan tradisi tersebut banyak 
syarat-syarat mutlak yang harus dipenuhi. Dan syarat pelaksanaan ade genrang 
sanro ini tidak bisa direkayasa, membutuhkan banyak saksi masyarakat yang 
membenarkan dan juga bukti kebangsawanan yang kuat dibutuhkan. 
Namun seiring berkembangnya zaman dan pada zaman sekarang strata tidak 
lagi menjadi sebuah indikator penting dalam lingkungan sosial, maka banyak dari 
keturunan bangsawan yang melaksanakan pernikahan bukan dari keluarga 
bangsawan pula, hal ini bertentangan dengan syarat dilaksanakannya genrang 
sanro. Menjadikan keluarga bangsawan murni di zaman sekarang sangatlah susah 




Ade’ dalam kehidupan masyarakat Bugis segala sesuatu yang berkaitan 
dengan norma, tata tertib, aturan dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan 
pangngaderreng adalah bagian dari diri seseorang dalam keterlibatannya dalam 
hidup bermasyarakat baik dari tingkah laku dalam mengatur prasana yang berupa 






f. Syareat Islam 
Ketika kelima konsep ini menjadi landasan berpikir masyarakat bugis 
maka lahirlah konsep siri.  Adat berarti kebiasaan yang sudah dibiasakan sejak 
dulu. Adat belum tentu pangngaderreng tetapi panggaderreng merupakan adat. 
Genrang berakar dari bahasa makassar yaitu ganrang yang berarti pukul, 
dalam bahasa Indonesia genrang dinamakan dengan gendang yakni suatu alat 
musik tradisional yang sumber bunyinya terbuat dari membran atau kulit binatang 
seperti kambing, sapi atau kerbau dengan cara memaikannya dipukul baik 
menggunakan alat berupa stick/tongkat, maupen menggunakan tangan saja. 
Sanro berarti tokoh adat yang dipercaya masyarakat sebagai ahli 




bahaya (tolak bala). Berdasarkan keterangan Dr. Herman Sunusi mengatakan 
bahwa : 5 
“...sanro tidak selamanya adalah dukun, tetapi dukun pasti sanro” 
Ade genrang sanro merupakan wadah komunikasi antara sanro dan roh 
terdahulu. Jika sebuah keluarga melaksanakan ade genrang sanro yang bukan 
tradisinya maka biasanya dalam ritual tersebut sanro bisa mengetahui apakah 
keluarga tersebut pantas melaksanakan ritual ini atau tidak. 
C. Proses Pelaksanaan Ade’ Genrang Sanro Pada Tradisi Mappacci di Desa 
Lamatti Riaja, Kecamatan Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
 
1. Konsep Pernikahan  dalam Masyarakat Bugis 
Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah pada semua makhluk-Nya 
baik manusia, hewan,  maupun tumbuh-tumbuhan. Dan ini merupakan fitrah dan 
kebutuhan makhluk demi kelangsungan hidupnya. Sebagaimana yang telah 
tercantum dalam firman Allah Q.S. Adz-Dzariyat/51: ayat 49 
 
ُروَن    ٍء َخلَۡقَنا َزوَۡجۡۡيِ لََعلَُّكۡم تََذكَّ ِ ََشۡ
 .َوِمن ُكل
Terjemahnya: 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah)”. 
 
Allah Swt menerangkan bahwa Dia menciptakan segala macam kejadian 
dalam bentuk yang berlainan dan dengan sifat yang bertentangan. Yaitu setiap 
sesuatu itu merupakan lawan atau pasangan bagi yang lain. Dijadikan-Nya 
kebahagiaan dan kesengsaraan, petunjuk dan kesesatan, malam dan siang, langit 
                                                             
5Herman Sunusi, (50 Tahun), Budayawan di Desa Lamatti Riaja, Wawancara, Pada tanggal 




dan bumi, hitam dan putih, lautan dan daratan, gelap dan terang, hidup dan mati, 
surga dan neraka, dan sebagainya. Semuanya itu dimaksudkan agar manusia ingat 
dan sadar serta mengambil pelajaran dari semuanya, sedangkan Allah Maha Esa 
tidak memerlukan pasangan. Dengan demikian hanya Allah yang tidak 
membutuhkan yang lain. Sehingga mengetahui bahwa Allah-lah Tuhan yang 
Maha Esa yang berhak disembah dan tak ada sekutu bagi-Nya. Dia-lah yang kuasa 
menjadikan segala sesuatu dan Dia pulalah yang kuasa untuk memusnahkannya, 
Dialah yang juga kuasa menciptakan segala sesuatu berpasang-pasang, bermacam-
macam jenis dan bentuk, sedangkan mahluk-Nya tidak berdaya dan harus 
menyadari hal itu. 
Jadi pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada 
seluruh makhluk hidup pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Pernikahan 
merupakan metode yang dipilih Allah Swt sebagai jalan manusia untuk beranak 
pinak, berkembang biak dan melestarikan hidup serta keturunannya setelah 
masing-masing pasangan siap melakukan peran serta tugasnya dengan baik dalam 
mewujudkan tujuan pernikahan. Allah Swt tidak membiarkan manusia hidup 
bebas mengukuti nafsu dan berhubungan tanpa adanya aturan. 
Konsep pernikahan dalam masyarakat bugis adalah cenderung 
melangsungkan pernikahan dengan keluarga sendiri baik dari keturunan ayah atau 
ibunya. Pernikahan berdasarkan adat bugis yang berlaku sampai sekarang melalui 








Istilah mammanu-manu  dalam masyarakat Bugis Sinjai di 
kecamatan Bulupoddo biasa juga disebut mabbaja laleng. 
Berdasarkan data temuan peneliti yakni : 
“iyya diasenge mammanu-manu iyanaritu keluargana botting hurane lao 
makkutana ri keluargana botting makkunraie untuk difaressa calong 
botting makkunrai siap dibottini”6 
Terjemahnya : 
“mammanu-manu adalah kunjungan keluarga pengantin laki-laki kepada 
keluarga calon pengantin perempuan untuk memeriksa apakah si gadis 
siap dinikahi.” 
 
Mammanu-manu adalah salah satu langkah untuk mengetahui apakah 
si gadis yang dipinang siap untuk dinikahi serta memperjelas apakah gadis 
tersebut tidak memiliki kekasih lain serta belum dijodohkan dengan 
siapapun. Biasanya mammanu-manu dilakukan oleh orang-orang yang 
dituakan atau terpandang dari pihak keluarga laki-laki. 
b. Madduta (meminang) 
Madduta adalah Proses pemninangan, berdasarkan data temuan peneliti 
yaitu: 
“madduta iyanaritu keluarga hurane lao ri bola keluarga makkunrai 
untu’ mappanessa akkatanna bottini anak makunrainna, purairo rijello 
ni seddi pabbicara mappasilolongang gau botting mappada sompa, doi 
balanca, na wettu.”7 
Terjemahnya : 
                                                             
6 Isya, (72 tahun). Sanro Botting. wawancara, Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai, 3 
Juni 2021. 
 






“ madduta adalah keluarga laki-laki mengunjungi kediaman keluarga 
perempuan untuk menyatakan maksud meminang anak gadisnya, setelah 
itu ditunjukalah seorang pembicara yang akan membahas tentang 
kegiatan pernikahan, seperti mahar, uang belanja, serta waktu kapan 
dilaksankan pernikahan tersebut” 
 
Utusan pihak keluarga laki-laki mengunjungi pihak keluarga 
perempuan untuk membicarakah langkah-langkah kegiatan pernikahan. 
Selain itu juga merundingkan tentang berapa banyak uang panai yang akan 
dibawa nantinya, mahar sesuai kesepakatan dan kemampuan kedua belah 
pihak, serta penentuan menurut hari-hari baik biasanya penentuan ini tidak 
lepas dari pendapat seorang sanro. Biasanya pihak perempuan juga 
mengutarakan beberapa syarat kepada pihak laki-laki dan jika telah terjadi 
kesepakatan maka masing-masing keluarga akan melakukan kegiatan 
selanjutnya. 
c. Mappettu ada 
Acara selanjutnya yakni mappettu ada artinya menetapkan pembicaraan 
setelah pelaksanaan proses madduta. Setelah itu disambung dengan 
mappasirekeng. 
 




d. Mappasirekeng  
Memiliki makna menyimpulkan kembali hal-hal yang disepakati pada 
proses madduta kemarin. Hal ini dilakukan agar keluarga kedua mempelai 
saling terbuka maupun transparan agar tidak terjadi kesalah pahaman 
diantara kedua belah pihak. 
e. Mappaenre balanca 
Rombongan keluarga pihak laki-laki datang kepada keluarga 
perempuan membawa dana/uang yang akan digunakan untuk kegiatan 
pernikahan. Selain itu iringan rombongan ini biasanya membawa buah-
buahan, kue-kue, pakaian wanita, beberapa kosmetik perlengkapan 
pengantin perempuan. Pihak keluarga wanita akan menjamu rombongan 
tersebut dengan makanan khas orang bugis berupa kue tradisional dan 
masakan tradisional. Hal ini juga bertujuan untuk mempererat hubungan 
keluarga kedua mempelai. 
f. Mappaisseng  
Arti dari kata mappaisseng adalah memberitahukan kepada sanak 
saudara tentang rencana pernikahan baik dari keluarga pihak laki-laki 
maupun perempuan. Mappaisseng biasanya dilakukan oleh dua orang 
perwakilan keluarga laki-laki maupun perempuan yang akan berkunjung ke 
rumah sanak saudara sekaligus melakukan panggilan untuk memberikan 
bantuan baik tenaga maupun material sesuai dengan kemampuan mereka. 
Pada zaman modern sekarang ini, undangan dalam bentuk kertas maupun 




diminati karena lebih efisien serta menghemat tenaga. Untuk penyebaran 
undangan dalam bentuk kertas biasanya dilakukan oleh dua orang yang 
memakai jas tutup apabila laki-laki dan memakai baju bodo untuk 
perempuan. Dalam menyebarkan undangan tersebut juga diantar dari rumah 
ke rumah, ketika akan diserahkan kepada pemilik undangan biasanya 
undangan diletakkan diatas bossara kecil. Broadcast pesan singkat maupun 
berupa video undangan salah satu langkah yang ditempuh untuk 
mengundang kerabat yang tempat tinggalnya jauh maupun ditujukan kepada 
sahabat atau teman dari kedua mempelai karena sifatnya lebih santai dan 
modern. Biasanya kedua mempelai sendirilah yang menyampaikan hal 
tersebut, penggunaan sosial media berperan sangat penting dalam hal ini. 
Namun, mappaisseng juga memiliki nilai tersendiri yaitu sanak saudara 
yang dikunjungi lebih merasa dihargai dan masih dianggap sebagai kerabat 
dekat oleh keluarga mempelai. 
g. Mappaccing  
Kata mappaccing berasal dari bahasa bugis yang berarti menyucikan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk membersihkan diri calon pengantin dari 
sesuatu yang buruk baik raga maupun jiwa calon mempelai tersebut.  
h. Tudang botting 
Tudang botting merupakakan puncak hari pernikahan yang 




mappanre botting, mengucapkan akad nikah, dan berlanjut ke 
mappasikarawa botting.8 
 
Gambar 4.4. Tudang Botting 
 
Berdasarkan data temuan peneliti mengemukakan bahwa; 
“mata gau iyanaritu narekko essona acarae, rombongang keluarga 
hurane lao ribola botting makkunrai. Ri gau e ro engka manengni tau 
purae ri paisseni matihi passolo biasa to kado.  Narekko bottinge 
matanre attaunna diantara tau fabbaju bodo na fabbaju jas seppulo dua, 
narekko tau masyaraka biasa enneng mi fangantara na enneng fabbaju 
bodo bodo enneng to fabbaju jas. Mappakuto aro erang-erang na 
bossara na tihirange’i”9 
Terjemahnya : 
“hari H acara pernikahan adalah ketika rombongan keluarga mempelai 
laki-laki mengunjungi keluarga mempelai perempuan. Dalam acara 
tersebut semua sanak saudara dan tamu undangan berkunjung membawa 
passolo atau kado pernikahan. Jika pengantin memiliki strata yang tinggi 
pengantar laki-laki memakai jas tutup sebanyak dua belas orang 
sedangkan pengantar wanita memakai baju bodo sebanyak dua belas 
orang juga. Apabila berasal dari stara menengah pengantar yang 
memakai jas tutup dan baju bodo hanya enam orang saja.” 
Semakin canggihnya perkembangan zaman juga berpengaruh pada 
warna baju bodo yang digunakan baik baju bodo untuk mempelai maupun 
                                                             
8 M. Dahlan, Islam dan Budaya Lokal Adat Perkawinan Bugis Sinjai, Jurnal Diskursus 
Islam 1, No. 1, (2013): h. 31. 
9Baharuddin, (54 tahun). Tokoh Masyarakat Desa Lamatti Riaja. Wawancara, kecamatan 




pengiringnya. Jika dahulu penggunaan warna baju bodo hijau identik 
dengan bangsawan aturan tersebut kini terkikis dikarenakan perkembangan 
zaman. Penentuan warna tidak lagi menjadi indikator penting dalam 
penggunaan baju bodo. Orang bebas mengenakan warna apa saja yang 
dirasa menurutnya pas. Faktor lain yang menjadi perhatian adalah 
penggunaan baju bodo yang telah terakulturasi dengan nuansa islam. Jika 
dulu penggunaan baju bodo menggunakan kain tipis dan transparan maka 
kini baju bodo bertransformasi menjadi lebih islami yang dengan 
menngunakan kain yang berbahan tidak menerawang juga penggunaan 
jilbab senada sebagai pelengkapnya. Sebagaimana perintah Allah dalam 
firmannya pada Q.S Al-Ahzab/33: ayat 59 yaitu:  
 ِ ۡزَوَِٰجَك َوبََنات
َ
ِ َها ٱنلَِِّبُّ ُقل ّلل يُّ
َ
َٰٓأ َك َونَِسآِء ٱلُۡمۡؤِمنَِۡي يُۡدنَِۡي َعلَۡيِهنَّ ِمن يَ




َٰلَِك أ َّۚ َذ َٰبِيبِِهنَّ  َجَل
Terjemahnya :  
“Hai Nabi, Katakanlah kepada istri-istrimu, dan anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah maha pengampun lagi maha penyayang” 
Berdasarkan firman diatas sangatlah jelas perintah tentang menutup 
aurat bagi perempuan. Menutup aurat bagi perempuan sangatlah penting 
untuk menghidarkan diri dari kejahatan-kejahatan karena mengundang 
syahwat bagi lawan jenis. Islam hadir ditengah-tengah masyarakat 
menjadikan bodo kehidupan masyarakat lebih terkontrol dan juga nilai 
estetika pada baju itu tidak luntur. Hal ini adalah salah satu faktor ajaran 
Islam sangat mudah diterima dalam masyarakat Indonesia khususnya pada 




Yang menjadi perhatian saya adalah penggunaan dadasa pada 
pengantin perempuan, jilbab pada pengantin perempuan juga membawa 
perubahan bagi penggunaan dadasa. Dulu pengantin tidak menggunakan 
jilbab dihiasi dengan dadasa di jidat sang pengantin. Dadasa sendiri adalah 
tinta hitam yang digamparkan pada jidat atau dahi pengantin dengan pola 
tertentu. Zaman sekarang para MUA pengantin banyak bereksplorasi 
dengan menggabungkan dadasa dan juga jilbab menjadikan pengantin 
wanita dengan balutan pakaian bugis tradisional lebih islami. 
i. Marola 
Ketika kedua mempelai telah sah menjadi suami istri. Rangkaian acara 
penutup yakni marola yakni kedua mempelai mengunjungi rumah pengantin 
laki-laki atau pihak suami. Hal ini juga perkenalan bagi pengantin 
perempuan kepada keluarga suaminya yang telah menjadi bagian dari 
keluarga tersebut. Dalam proses rangkaian acara biasanya juga diikuti 
dengan acara mammatua dimana pengantin perempuan memberikan sarung 
atau kain kepada mertuanya. Dan mertua akan memberikan perhiasan pada 
menantu barunya itu. Setelah itu, maka dilanjutkan mallukka, ziarah kubur, 
dan massita Beseng (pertemuan besan).10 
Pembentukan keluarga yang tidak mengikuti rangkaian acara diatas 
dengan kemungkinan penyederhanaan-penyederhanaan tentang tata cara 
dikarenakan beberapa faktor boleh dilakukan dengan kesepakatan kedua belah 
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pihak dan tentunya harus mendapat persetujuan dari pemerintah serta tokoh 
masyarakat setempat. Beberapa masalah muncul ketika beberapa syarat yang 
diajukan oleh salah satu pihak menjadikan pihak lain keberatan atau menolak 
syarat tersebut biasanya jika calon pengantin suka sama suka mereka berdua telah 
sepakat kawin lari. Membawa gadis yang ingin dipinang untuk dinikahi tanpa 
persetujuan kedua keluarga dinamakan kawin lari. Hal ini sangat bertentangan 
dengan konsep pangngederreng yang menjadi ciri khas masyarakata bugis. 
Dampak bagi kedua keluarga adalah peristiwa siri’ yang harus ditanggung. 
Parewa ade’ atau parewa sara menjadi penengah masalah tersebut dengan cara 
mengadakan pernikahan secara sah atas kesepakatan kedua belah pihak. 
2. Syarat Dilaksanakannya Ade’ Genrang Sanro 
Beberapa syarat yang menjadi indikator penting dalam pelaksanaan ade’ 
genrang sanro yakni : 
a. Stratifikasi sosial 
Stratifikasi sosial merupakan masalah yang menyangkut perbedaan 
kedudukan dan derajat terhadap individu-individu dalam kehidupan 
bermasyarakat. Perbedaan kedudukan tersebut pada dasarnya tidaklah sama. 
Hal ini dapat berarti bahwa alasan-alasan  yang diterima oleh pandangan 
umum dalam suatu masayarakat untuk mengukur kedudukan  apakah yang 
dipandang lebih tinggi dan kedudukan  manakah yang lebih rendah didalam 
masayarakat tersebut, yang berbeda dengan masyarakat lain. Yang menjadi 
dasar dalam perbedaan kelas dalam masyarakat tersebut biasanya 




diperoleh, ilmu yang didapat, banyaknya kekayaan atau harta yang bernilai 
ekonomis serta kesalehan dalam beragama. 
Dalam sudut pandang stratifikasi orang-orang yang berkuasa atau yang 
mempunyai jabatan dipandang lebih baik dari orang yang tidak berkuasa 
atau lebih rendah kekuasaannya. Orang-orang yang berasal dari keturanan 
bangsawan atau raja lebih baik dari keturunan budak. Serta dalam 
masyarakat awam harta yang menjadi patokan perbedaan kelas sosialnya 
dimana yang kaya dianggap lebih baik dari orang yang tidak punya apa-apa.  
Pelapisan masyarakat Bugis pada zaman dahulu : 
1) Anakarung Raja Lamatti (lapisan raja serta keluarganya; kaum 
bangsawan) 
2) To maradeka (lapisan masyarakat pada umumnya) 
3) Ata (hamba sahaya/budak) 
Keterangan tentang pelapisan masyarakat tersebut sebagai berikut : 
1) Seorang laki-laki bangsawan boleh menikahi perempuan dari 
lapisan yang sama pula, maupun mengawini perempuan yang 
kelasnya lebih rendah akan tetapi tidak diperbolehkan menikahi 
wanita yang lapisan diatasnya. 
2) Hanya anggota keluarga yang berasal dari keturunan langsung 
seorang raja diperbolehkan mencalonkan diri sebagai raja penerus. 
3) Puteri  dari luar kerajaan diperbolehkan dijadikan permaisuri tetapi 




4) Bangsawan yang bukan merupakan keturunan raja langsung 
diberikan pendidikan untuk mengisi jabatan birokrasi kelak.  
Pada umumnya masyarakat Sulawesi Selatan terdiri dari dualapisan 
pokok utama yakni anakarung dan maradeka lapisan ata sebagai pengikut 
pertumbungan kehidupan saja. Beberapa hal yang dapat menjadikan 
seseorang menjadi atas yakni :  
1) seseorang yang kalah perang kemudian dijual oleh orang yang 
telah memenangkan perang. 
2) Seseorang dengan sukarela menjual dirinya kepada orang lain 
3) Orang yang ditawan 
4) Melanggar pangngaderreng11 
Berdasarkan proses tersebut dapat disimpulkan bahwa uang dan 
kekuasaanlah yang menentukan dimana letak pelapisan masyarakat 
seseorang. Tetapi Islam datang membantah pola pikir tersebut dengan 
berlandaskan pada firman Allah Swt dalam Al-Quran surah al-Hujurat/49: 
ayat 13  
نََثَٰ وََجَعۡلَنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقَبآئَِل 
ُ
ِن َذَكٖر َوأ َها ٱنلَّاُس إِنَّا َخلَۡقَنَُٰكم مل يُّ
َ
َٰٓأ يَ
َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمَّۚ إِنَّ ٱَّللَّ ۡتَقى
َ
ِ أ ۡكَرَمُكۡم ِعنَد ٱَّللَّ
َ
 ِِلََعاَرفُٓوا َّۚ إِنَّ أ
 
Terjemahnya : 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
                                                             








Allah Swt menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan, yakni berasal dari keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa. 
Semua manusia sama saja derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan 
antara satu suku dengan suku lainnya. Kemudian dijadikan manusia itu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal dan dengan 
demikian saling membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-olok dan 
saling memusuhi antara satu kelompok dengan lainnya. Allah Swt tidak 
menyukai orang yang memperlihatkan kesombongan dengan keturunan, 
kekayaan atau kepangkatan karena sungguh yang paling mulia di antara 
manusia di sisi Allah Swt ialah orang yang paling bertakwa. Karena itu 
berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi orang yang mulia 
di sisi Allah Swt. Sungguh, Allah Swt Maha Mengetahui segala sesuatu baik 
yang lahir maupun yang tersembunyi, Maha teliti sehingga tidak satu pun 
gerak-gerik dan perbuatan manusia yang luput dari ilmu-Nya 
Berdasarkan firman diatas Allah Swt menegaskan persamaan hak dan 
derajat manusia. Tidak ada sistem pengklasifikasian berdasarkan kekayaan, 
kekuasaan maupun keturunan. Semuanya sama dihadapan Allah Swt yang 






b. Sompa (mahar) 
Sompa diartikan sebagai uang mahar atau mas kawin. Besar atau 
banyaknya sompa ditentukan oleh tingkat stratifikasi seorang perempuan. 
Dalam masyarakat Bugis, nilai rella’ (real) menjadi tolak ukur sompa. 
Dahulu nilai 1 rella’ sama dengan dua golden zaman Hindia Belanda. Jika 
dihitung dalam mas kawin maka harga real terdiri dari sebidang tanah, 
sawah, kebun, atau benda-benda pusaka lainnya. Perhitungan nilai sompa 
tersebut sangat teliti, berbeda dengan zaman sekarang. Sompa yang berlaku 
pada masyarakat bugis yakni : 
1) Sompa bocco, diberikan kepada raja perempuan yang memiliki 
kekuasaan atas kerajaan. jumlah sompa, 14 kati doi lama. Nilai 
nominal 1 kati doi lama= 88 real + 8 oang + 8 doi’ diikutsertakan 
pula seorang ata dan seekor kerbau.  
2) Sompa ana’bocco, diberikan kepada puteri-puteri keturunan raja 
atau bangsawan tinggi lainnya. Jumlah mahar yang diberikan yakni 
7 kati doi lama. 
3) Sompa kati’ diberikan kepada puteri raja bawahan. Jumlahnya 1 
kati doi’ lama atau 88 real + 8 oang + 8 doi’. 
4) Sompa ana’mattola, diberikan kepada puteri-puteri anak mattola. 
Jumlahnya 3 kati doi lama. 
5) Sompa cera’sawi, untuk puteri-puteri dari kerajaan campuran, 
jumlahnya 1 kati doi lama.12 
                                                             




Mahar atau sompa tersebut masih diikuti sampai saat ini yang nilainya 
tidak pernah berubah menyebabkan nilai nominal mahar saat ini tidak terlalu 
tinggi. Yang menjadi mahal saat ini adala uang panai/ uang belanja 
dikarenakan makin tinggi stratifikasi seseorang makin meriah pula pesta 
yang akan diselenggarakan mengakibatkan makin banyak pula uang panai 
yang harus diberikan. Uang panai seakan menjadi tolak ukur kaum 
bangsawan saat ini yang berdampak pada kebangkrutan atau utang yang 
sukar dilunasi. 
3. Ritual Mappacing Dan Proses Pelaksanaan Ade’ Genrang Sanro 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, mappacing berarti menyucikan 
sang gadis dari hal yang bersifat kotor baik secara fisik maupun batin dengan 
tujuan agar kelak memperoleh keselamatan dan kesejahteraan dalam mengaruhi 
kehidupan berumah tangga kelak. 
Sebelum ritual mappaccing ada beberapa ritual yang harus dilakukan 
yakni cemme botting dalam bahasa Indonesia dinamakan siraman. Cemme botting 
atau siraman adalah kegiatan memandikan pengantin baik mempelai laki-laki 
maupun perempuan dengan menyiramkan air yang dilakukan oleh seorang sanro. 
Dalam ritual tersebut ada beberapa hal-hal yang disiapkan diantaranya adalah: 
a. Sipunrung kaluku (satu tandang buah kelapa muda), buah tersebut akan 
menjadi alas duduk sang pengantin ketika ritual siraman dilakukan.  
Berdasarkan data temuan peneliti mengemukakan bahwa : 
“sipunrung kaluku natudangi bottinge nasaba barakuammengi 
baottinge mappada buah kaluku maega akkigunana padanna rupa tau, 





“satu tandang buah kelapa sebagai alas duduk pengantin bertujuan agar 
sang pengantin seperti buah kelapa yang banyak berguna bagi sesama 
dan memiliki banyak rezeki”13 
 
Sudah sejak dulu buah kelapa dipercaya sebagai buah seribu manfaat. 
Satu pohon buah kelapa mulai dari akar sampai buahnya memiliki banyak 
kegunaan. Masyarakat Bugis tak pernah melewatkan buah kelapa dalam 
ritual karena memiliki filosofi bahwa ritual yang diadakan maupun orang 
yang mengadakan ritual diharapkan seperti buah kelapa yang memiliki 
banyak kegunaan bagi sesama dalam hidup bermasyarakat. 
b. Daun pinang 
Dalam filosofi masyarakat Bugis disimbolkan sebagai kesatuan dan 
keharmonisan diharapkan kelak pasangan suami istri dapat berani dan 
bersatu menghadapi kesulitan-kesulitan yang ada. 
c. Daun pandan 
Daun pandan diikutsertakan dalam ritual cemme botting karena 
memilki aroma yang sangat harum. Hal ini menyiratkan supaya kabar-kabar 
yang tentang pengantin baru selalu harum dan baik. 
d. Uhase (kapak) 
Dalam ritual cemme botting biasanya kapak dijadikan tumpuan kaki 
sang mempelai hal ini dimaksud agar kelak dalam mengarungi rumah 
tangga kedua mempelai memiliki sifat yang berani serta tajam dalam 
mengambil keputusan. 
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Tata cara cemme botting berdasarkan data yang ditemukan peneliti 
bahwa : 
“narekko eloni ripammula maccemme botting sanro botting massero ni 
uhae pole ri attarong uhae raung pandang silong raung alosi na bunga-
bunga isena, iyyaro sero’e diputara hikka tellu riase ulunna bottinge na 
ribasyang paddoaneng, purai ro risirang ni sippada cemme biasae” 
Terjemahnya : 
“ketika siraman akan dimulai sanro akan menimba air pada wadah yang 
berisi daun pandan, daun pinang dan beberapa kuntum bungan, 
selanjutnya timba akan diputar sebanyak tiga kali di atas kepala sang 
mempelai sambil dibacakan mantra dan doa, kemudian disiram seperti 
mandi pada umumnya” 
Cemme botting merupakan salah ritual yang masih dijaga sampai sekarang. 
Cemme botting memiliki makna agar jiwa kedua mempelai bersih dari noda dan 
dosa serta segala sesuatu yang kurang baik diharapkan dapan hilang dalam ritual 
ini. Selain itu cemme botting diharapkan dapat meluruhkan segala hambatan-
hambatan yang bisa terjadi pada saat acara pernikahan berlangsung. Semua ini 
bertujuan agar kedua mempelai dapat memulai kehidupan rumah tangga dalam 
keadaan baru yang lebih bersih dan suci. 
Setelah ritual cemme botting dilakukan maka hal yang selanjutnya 
dilakukan adalah merias pengantin untuk ritual mappaccing. Cemme botting 
biasanya dilakukan pada sore hari atau ba’da ashar karena proses merias 
pengantin yang memakan waktu yang lama kemudian membutuhkan persiapan 
yang banyak dan memakan waktu yang lama pula  biasanya proses mappaccing 
baru akan dimulai pada malam hari sekitar pukul 08.00 WITA. Berdasarkan data 




“narekko elo mappaccing manre ade dolo taue, purairo manre ade ma 
barzanji  purairo mappaccing nappasi mappanre temme puranna 
mappanre temme messu ni beppa sibawa teng’e”14 
Terjemahnya : 
“Jika ritual mappacing diadakan terlebih dahulu manre ade, seteleh itu 
barzanji setelah itu mappacing dan setelah selesai dilanjutkan mappanre 
temme setelah itu dihidangkanlah berbagai macam kue serta teh” 
Manre ade’ kegiatan makan bersama yang dilakukan oleh pria di rumah 
kedua mempelai yang mana dalam kegiatan tersebut dihadiri oleh kepala desa dan 
imam desa yang duduk pada tempat khusus yang telah disiapkan sebelumnya. 
Para tamu yang hadir akan membentuk baris saling berhadapan untuk duduk dan 
makan bersama serta mengikuti ritual-ritual selanjutnya. Adapun hidangan 
makanan yang dihidangkan tergantung kemampuan tuan rumah biasanya 
hidangan tersebut akan sajikan diatas kain yang panjang. Sang mempelai akan 
duduk pada ruangan yang sama diatas alasuji (alas suci) yang terbuat dari 
anyaman bambu dan biasanya dialasi kasur yang dihiasi aksesoris pengantin khas 
Bugis. 
Pak RT akan bertugas menghidangkan hidangan untuk dimakan bersama 
yang disebut dengan mappajo (menghidangkan). Sebelum makan bersama  imam 
desa akan memimpin membacakan doa. Ritual keagamaan yang dilakukan 
sebelum ritual mappacing adalah barzanji berupa dzikir dan sholawat kepada 




                                                             







Gambar 4.5. Teks Barzanji 
Posisi tersebut sudah mutlak dan tidak bisa ditukar karena bertentangan 
dengan ade’. Posisi tempat duduk para pemangku adat berdasarkan data temuan 
peneliti sebagai berikut: 
“Tudangna pak desa sibawa pak imang desa sitampe naengka dua lonjo 
attinggulung sanresenna sibawa kain batek lampe pallafi tudanna. Pak 
desa tudang ritenga puang imang desa ri sedde ataunna, puang kafala  
dusun ri sedde abeona”15 
Terjemahnya : 
“posisi tempat duduk Bapak/ibu Kepala Desa dan Imam Desa 
bersebelahan terdapat dua susun bantal yang menjadi sandaran dengan 
kain panjang sebagai alas duduknya. Bapak/ibu Desa duduk di tengah 
puang Imam Desa di sebelah kanan dan Bapak Kepala Dusun di sebelah 
kiri.”  
Setelah itu dimulailah ritual mappacing dengan mempersiapkan beberapa 
hal yakni : 
a. Attinggulung/mejang (Bantal/meja) sebagai tempat meletakkan 
perlengkapan mappaccing 
b. Lifa’ (Sarung) akan disusun sebanyak tujuh lembar, masyarakat juga 
mempercayai filosofi angka tujuh yang diharapkan untuk kebaikan “tuju’ 
maneng akkatanna (tujuan yang baik/benar)”. 
                                                             
15 Baharuddin, (54 Tahun), Tokoh masyarakat di Desa Lamatti Riaja, Wawancara, Pada 





c. Raung kutti (daun pisang); selembar pucuk daun pisang yang berfungsi 
sebagai pengalas. Masyarakat bugis percaya dengan filosofi daun pisang 
yang mudah tumbuh dimana saja tanpa perlakuan khusus hal ini juga 
diharapkan agar kedua mempelai dapat beraptasi dengan lingkungan baru 
setelah menikah dan bisa bertahan dengan situasi. 
d. Raung lempu’/panasa (daun nangka); daun nangka disulam berbentuk 
lingkaran yang juga berfungsi sebagai alas mappaccing. Kata lempu’ dalam 
bahasa bugis berarti lurus/jujur yang memiliki filosofi agar kelak kedua 
mempelai selalu menjadi orang yang jujur dan tetap pada kebaikan. 
Adapun beberapa unsur yang digunakan dalam ritual mappaccing yang 
diletakkan pada diatas sebuah nampan yang berisi: 
a. Raung paccing (daun pacar/daun inai) adalah daun yang jika ditumbuk 
mengeluarkan pigmen warna orange terang yang  biasa digunakan sebagai 
pewarna. 
b. Daun siri atakka adalah sejenis tumbuhan yang memiliki bentuk memanjang 
dan mengeluarkan aroma yang harum. Daun siri memiliki filosofi bugis 
yang semoga kedua mempelai yang telah sah menjadi suami istri dapat 
menjaga siri’ satu sama lain. 
c. Bedda’ (bedak putih) dicampur dengan air mawar yang akan diusapkan pada 
wajah maupun tangan mempelai.\ 
d. Lilin memiliki filosofi sebagai pelita dalam kehidupan. 
e. Kelapa memiliki filosofi yang diharapkan dalam menjalani kehidupan sang 




f. Beras menyimbolkan kemakmuran yang diharapkan agar kedua mempelai 
bahagia dan biasanya setelah pengantin dipaccingi beras tersebut ditebar 
kepada tamu yang hadir terutama yang belum menikah baik laki-laki 
maupun perempuan dengan harapan agar segera dipertemukan jodohnya. 
g. Kobokan Orang yang akan melakukan ritual mappaccing mencuci tangan 
pada kobokan tersebut. 
Urutan-urutan orang yang akan melaksanakan ritual mappaccing 
adalah: 
a. Bapak Imam Desa 
Bapak imam yang akan menjadi orang pertama yang akan memulai 
ritual mappaccing untuk mendoakan sang mempelai. Bapak Imam Desa 
akan mengucapkan salam kepada mempelai sambil memgang tangkai daun 
siri. Kemudian dibacakan niat atau doa yang berdasarkan data temuan 
peneliti: 
“innahu yabda’ul-khalqa summa yu-iduhu liyajziyal-lazina amanau 
wa’amilus-salihati bil-qisti, wal-lazina kafaru lahum syarabum min 
hamimiw wa-azabun alimum bima kanu yakfurun” 
Doa tersebut memilki makna tentang asal penciptaan manusia oleh 
Allah Swt. Hal ini dibacakan karena pernikahan merupakan  langkah awal 
penciptaan manusia/melestarikan keturunan secra sah dan halal dan tentunya 
sangat diridhoi oleh Allah Swt. 
Berdasarkan data temuan peneliti bahwa : 
“riniarangngi bottinge menre dale’ makessing ampe-ampe na pura 




ampe makessing’e. Tennapodo dale bottinge lecce ri kallolo lainge 
makkarenreneng botting tolai ri kamponge”16 
Terjemahnya: 
“..Pengantin didoakan semoga rezekinya lancar bahagia hidupnya setelah 
menikah, melahirkan keturunan yang baik untuk orang tua. Dan semoga 
rezeki pengantin berpindang kepada muda  mudi di kampung tersebut”. 
Bapak Imam Desa selanjutnya mengambil tangkai daun siri yang 
dicelupkan pada air bedak kemudian diayung-ayungkan sebanyak tiga kali 
agar air tersebut mengenai sang pengantin, setelah itu Bapak Imam Desa 
akan mengayunkan kepada tamu sekitarnya. Kemudian mencuci tangan 
pada kobokan kemudian mengambil daun pacar yang telah dihaluskan 
kemudian dioleskan pada telapak tangan pengantin. Setelah itu, 
mengusapkan bedak pada wajah atau tangan mempelai. 
b. Bapak/ibu Kepala Desa 
Orang yang melakukan ritual mappaccing yakni adalah Bapak/ibu 
Kepala Desa dengan memebrikan selamat kepada pengantin. Yang dimulai 
dengan mencuci tangan pada kobokan kemudian mengambil daun pacar 
yang telah dihaluskan kemudian dioleskan pada  telapak tangan pengantin. 
Setelah itu mengusapkan bedak pada wajah atau tangan sang mempelai, 
selanjutnya mengambil tangkai daun siri yang dicelupkan pada air bedak 
kemudian diayung-ayungkan sebanyak agar air tersebut mengenai sang 
pengantin  setelah itu bapak/ibu Desa akan mengayungkan kepada tamu 
sekitarnya. Kemudian mengambil segenggam beras yang ditebar kepada 
sang pengantin dan tamu yang hadir. 
                                                             





c. Bapak/ibu Kepala Dusun 
Tata cara mappaccing yang dilakukan oleh Bapak Kepala Dusun sama 
dengan Bapak Imam atau Bapak/ibu Desa. 
d. Orang Tua 
Tata cara mappaccing yang dilakukan oleh orang tua mempelai sama 
dengan Bapak Imam atau Bapak/ibu Desa. Pada proses ini menyiratkan hal 
terakhir yang dilakukan oleh orang tua untuk anak. Biasanya orang tua akan 
memberikan nasihat-nasihat kepada anak kelak jika menjadi suami/istri 
mapaun ayah/ibu. Isak tangis biasanya mewarnai proses ini karena seperti 
halnya melepas sang anak menjalani hidupnya yang baru setelah menikah. 
Acara selanjutnya yaitu mappanre temme yang berarti menghatamkan sang 
mempelai dengan membaca surah-surah pendek yang menandakan sang pengantin 
telah khatam Al-Quran. Bapak imam Desa duduk berhadapan dengan pengantin 
kemudian memimpin membacakan beberapa ayat Al-Quran yang diikuti oleh 
mempelai. Setelah itu bapak imam membaca doa sekaligus menutup rangkaian 
acara mappaccing pada malam itu. 
Acara selanjutnya yakni genrang sanro yang ditandai dengan tabuhan 
gendang yang dilakukan oleh sanro. Sanro memiliki karakteristik laki-laki yang 
sudah berumur, biasanya memiliki cincin akik pada jari tangannya, dan 
menggunakan peci. Sebelum melakukan pertunjukan gendang tersebut biasanya 




“...nakuelo ripammula genrang sanroe punna gau mappasadia uhae na 
itello manu kampong sibawa kaluru, iyyaro pajona supaya makessinmg i 
uninna genrang e”.17 
Terjemahnya: 
“...sebelum memulai pertunjukan genrang sanro biasanya tuan acara 
menyediakan segelas air dan telur ayam kampung juga rokok, itulah sesajen 
agar gendang mengeluarkan bunyi yang merdu”. 
 
Ritual yang dilakukan oleh sanro tersebut bertujuan agar bunyi gendang 
semakin merdu dan juga sebagai penghormatan kepada arwah leluhur yang akan 
hadir pada pertunjukan tersebut. Juga selain meminta sesajen biasanya sanro 
malam sebelum pertunjukan melakukan meditasi di rumahnya agar jiwa sang 
sanro sebelum melakukan pertunjukan tersebut bersih dan siap. 
Busana yang sanro kenakan pada hari pertunjukan tergantung pada pemilik 
acara tersebut biasanya menyediakan baju jas tutup tetapi jika tak menyediakan 
biasanya sanro biasanya memakai baju yang layak dan pantas saja. Pada 
pertunjukan ini biasanya sanro meminta imbalan berupa ayam kampung jantan, 
rokok dan amplop yang berisi uang tunai banyaknya tergantung kesepakatan 
dengan pemilik acara. 
Irama gendang memiliki pola “sappa-sappa pattujung” yang mempunyai 
filosofi hidup tentang selalu berusaha dan selalu optimis menjalani kehidupan. 
Ditengah permainan gendangnya biasanya sanro akan mulai kehilangan kesadaran 
sekaligus melakukan atraksi yang berbahaya diantara meminta arang api 
kemudian mencelupkan kakinya pada arang terebut. Di tengah aksinya sanro 
                                                             






bersyair dimana syair-syair tersebut berbahasa bugis klasik yang merupakan 
bahasa komunikasi dengan roh-roh terdahulu. Dikarenakan aksi yang sangat 
berbahaya orang-rang akan berbondong menyaksikan pertunjukan tersebut. Di 
samping sebagai alat komunikasi  juga sebagai hiburan masyarakat sekitar. Yang 
sekarang keberadaan jarang ditemukan karena syarat dilaksanakannya ade 
genrang sanro ini tergolong rumit dimana masyarakat sekarang lebih memilih hal 
yang sederhana dan mudah.  
Budaya mistik yang sangat kental kaitannya dengan ade’ genrang sanro 
mencerminkan hubungan satu kesatuan antara manusia dengan manusia, manusia 
dengan alam serta manusia roh gaib, serta manusia dengan alam semesta dari 
hubungan satu kesatuan inilah manusia menemukan jati dirinya. Ade’ genrang 
sanro merupakan salah satu dari ribuan banyaknya seni musik tradisional di 
Indonesia yang menyatukan unsur budaya mistis dalam kaitannya sanro 
membacakan mantra serta dapat berkomunikasi dengan makhluk gaib dalam 
permainannya yang kemudian menjadi produk budaya masyarakat. 
Dengan perkembangan zaman sehingga terjadi perubahan pola gaya hidup, 
cara berpikir maupun kebiasaan masyarakat  mengakibatkan budaya tradisional 
masyarakat jarang ditemukan. Budaya mistik adalah hal yang tak kasat mata, hal 
tersebut bertolak belakang dengan konsep logika masyarakat modern saat ini yang 
menjadi penyebab budaya  mistik perlahan-lahan mulai redup. 
Perbedaan ade genrang sanro dengan pertunjukan gendang jenis lain 




“iyya idi bangsa ugie engka tellu puaneng genrang iyyanaritu genrang 
tallu, genrang bajoe sibawa genrang sanro”18 
Terjemahnya: 
Suku bugis mempunyai tiga jenis pertunjukan gendang yakni genrang tallu 
(gendang tiga), genrang bajoe dan genrang sanro” 
Pengertian Ganrang Tallua  adalah menurut pandangan  masyarakat  
ganrang  tallua  berasal  dari  bahasa  Makassar  yaitu  ganrang  yang berarti  
pukul,  tallua  yaitu  tiga,  jadi  bisa  diartikan  yaitu  gendang  dengan  nada 
pukulan tiga kali yang dipakai unutuk meberikan kode pada pemain yang lain. 
Sedangkan genrang bajoe adalah gendang yang berasal dari daerah Bajoe 
yang bentuk pertunjukannya dapat dilihat pada pergelaran pernikahan pada 
umumnya.  
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan genrang 
sanro dengan dua jenis gendang lainnya adalah berdasarkan jumlah pemain, dan 
yang paling penting adalah irama gendang tersebut, tetapi juga memiliki 
persamaan yaitu digunakan dalam upacara spiritual dan mengandung nilai magis. 
4. Fungsi  ade’ genrang sanro  dalam  tradisi mappaccing di  Desa  
Lamatti Riaja Kecamatan Bulupoddo Kabupaten Sinjai.  
 
Fungsi  musik  ade’ genrang sanro  dalam tradisi  perkawinan  Desa  
Lamatti Riaja  Kecamatan  Bulupoddo  Kabupaten  Sinjai tidak hanya berfokus 
pada hiburan dan ritual saja tapi alat musik genrang sanro memberikan rasa 
semangat dan melemahkan siapa saja yang mendengarkan bunyi musik tersebut.  
Tidak hanya itu musik  genrang sanro  mampu memberikan rasa renungan  yang  
                                                             






dapat  mengingat  rasa  kebersamaan  keluarga  dan  kerabat  yang telah  
meninggal  atau  pergi  perantauan.  Terakhir  adalah  musik  mampu memberikan  
simbol  atau  arah  berlangsungnya  acara  baik  dalam  resepsi  atau upacara-
upacara dalam perkawinan.  Fungsi    ade’ genrang sanro   dalam acara 
perkawinan yaitu: 
a. Fungsi  adat 
Fungsi gendang salah satunya adalah melaksanakan adat karena  ade’ 
genrang sanro,  kita ketahui bahwa  gendang merupakan alat musik 
tradisional yang merupakan salah satu  hasil  kebudayaan  manusia  yang  
masih  ada  dan  terus  dipertahankan  karena merupakan  alat  yang  
mempunyai  nilai  seni  yang  tinggi  tetapi  beda  dalam perspektif  
masyarakat  Desa  Lamatti Riaja  gendang  difungsikan  sebagai  alat 
pengiring dalam pelaksanaan adat mereka dalam perkawinan  yang 
merupakan hal yang  menarik  dalam  sisi  pandangan  karena  kita  ketahui  
dalam  tingkat  nilai perkembangan peradaban manusia mereka masih 
mempertahankan tradisi mereka. 
b. Fungsi Sosial terhadap masyarakat 
Fungsi  sosial  adalah  hubugan  sosial  antara  manusia  dengan  
manusia  didalam  masyarakat  tanpa  ada  lapisan-lapisan  sosial  yang  
menghalangi  serta hubungan  dengan  pranata  yang  berada  dalam  
masyarakat  tersebut.  Tradisi masyarakat dalam acara pengantin di Desa 
Lamatti Riaja dengan memakai gendang tidak bisa dilaksanakan tanpa 




Riaja.  Kehadiran  kerabat  inilah  yang  membantu  fungsi solidaritas  
sehingga  tradisi  ini  dapat  menjaling  hubungan  silaturahim  antara 
masyarakat Desa Lamatti Riaja dengan para tokoh-tokoh mayarakat. Fungsi  
lainya dalam  adat  dan  tradisi  mereka  dengan  memakai  gendang  
merupakan  suatu  alat yang  mampu  mengundang  keramaian, apabila   
mereka  mengadakan  perkawinan  dan tidak  mengambil  gendang  maka  
mereka  dibicarakan  dalam  masyarakat  apabila sudah tertimpa masalah, 
karena penyebabnya karena tidak mengambil gendang ini disebabkan  
bahwa  semua  terlibat  dalam  acara  itu  yang  merupakan  sebuah 
keyakinan yang melekat dan ketika ada salah satu masyarakat tidak 
melaksanakan maka akan dibicarakan dalam masyarakat mengenai adat dan 
tradisi tersebut. 
c. Fungsi spiritual ade genrang sanro 
Fungsi spritual saat melakukan persembahan kepada  tau ri olonta  
dengan memakai gendang oleh punana gau  (pemilik acara) bahwa 
persembahan mereka dengan memaki gendang mereka yakini dan percayaan 
bahwa apa yang dipanggil mendegarkan  gendang  mereka  meyakini  
datang  dan  gendang  menjadi  alat komunikasi  para  leluhurnya.  
Memberikan  persembahan  diyakini  dapat mendapatakan  berkah  dari  
leluhur  mereka.  Karena,  mereka  percaya  tabuhan gendang dimulai, para 
leluhur mereka hadir di antara mereka. Masyarakat  yakin bahwa  tradisi  ini  
dapat  menghadirkan  para  leluhur  dan  ikut  merasakan kegembiraan yang 




perkawinan yang diiringi dengan genrang sanro, memiliki  arti  tersendiri  
oleh  masyarakat umumnya,  tradisi  dengan  iringan genrang sanro ini 
memiliki fungsi untuk memberikan simbol kepada manusia dan juga  
berfungsi  sebagai  memanggil  para  makhluk  halus  bahkan  berfungsi  
untuk maha  pencipta  dan  para  leluhur  agar  pelaksanaan  perkawinan  
memiliki  berkah dan  terhindar  dari  bencana  yang  bersifat  gaib  seperti  
kesurupan  di  pesta  dan menghindarkan dari roh-roh jahat (tola ‘bala), 
terhindar dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan, serta dipercaya 
dalam perkawinan setelah dipenuhi tradisi dengan  memakai  gendang  
dapat  berjalan  lancar  dan  diberkahi  sang  Maha  kuasa dan para leluhur 
mereka.  
d. Fungsi  hiburan  
Hiburan merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat penting, 
karena dengan  hiburan  manusia  dapat  meringankan  beban  dari  tekanan-
tekanan  dan ketegangan  psikologis  atau  mental  maupun  fisik  yang  
terjadi  dalam  kehidupan. Seni  dan  hiburan  merupakan  bagian  yang  
tidak  terpisahkan  dengan  kehidupan manusia.  Gendang merupakan alat 
musik yang memiliki fungsi sebagai pengiring dalam  menari  atau  dalam  
grup  penyanyi  yang  digunakan  oleh  siapa  saja,  akan tetapi  lain  bagi  
masyarakat  Desa  Lamatti Riaja,  gendang  di  jadikan  sebagai  alat hiburan 
yang memiliki keunikan yang berbeda dengan alat gendang di daerah lain 




5.   Eksistensi ade’ genrang sanro dalam ritual mappaccing 
padamasayarakat di  Desa  Lamatti Riaja  Kecamatan  Bulupoddo 
Kabupaten Sinjai. 
 
Dimana keberadaan dimaksud disini adalah  berupa  benda  yang  secara  
umum  pertunjukan  ganrang sanro di  Desa Lamatti Riaja  masih  dipertahankan  
yang  diajarkan  oleh  leluhur mereka  dalam memakai genrang sanro  dalam 
pertunjukan pada upacara perkawinan yang dilaksanakan  dalam  acara  
perkawinan  ini  membuktikan  bahwa  gendang  dalam acara  perkawinan  sangat  
dibutuhkan. Sehinga,  genrang sanro  masih  ada keberadaanya dalam masyarakat 
Desa Lamatti Riaja yang  masih mempertahankan, menjaga, dan melestarikan 
kesenian, karena merupakan adat dan tradisi salah  satu  alasan  mengapa  ganrang  
tallua  masih  eksis  sampai sekarang yaitu: 
a. Pandangan  masyarakat  terhadap  ade’genrang sanro dalam  ritual 
mappaccing dalam acara perkawinan di Desa Lamatti Riaja. Dengan  alasan  
beberapa  masalah  yang  akan  menimpa  ketika  tidak melaksanakan ade’ 
genrang sanro  dalam  acara  perkawinan  akan  berpengaruh  pada  
kehidupan sehari-hari  mereka  ini  yang  menjadi  dasar  dipertahankannya  
ade’ genrang sanro  di Desa Lamatti Riaja. 
b. Ade genrang sanro sebagai identitas dalam pengiringan acara pernikahan 
yang sedang berlangsung. 
c. Ade genrang sanro sebagai warisan budaya di Desa Lamatti Riaja 





D. Nilai Islam yang Terintegrasi dalam Tradisi Mappaccing pada 
Pelaksanaan Ade’ Genrang Sanro di Desa Lamatti Riaja, Kecamatan 
Bulupoddo, Kabupaten Sinjai. 
 
1. Kebersihan Adalah Bentuk Tindakan Dari Iman 
Allah Swt memberi tahu kita semua kalau Islam itu ada untuk mensucikan 
diri kita. Maka dari itu, kita harus mengingat untuk mensucikan diri berarti kita 
juga perlu menjaga kebersihan. Seperti yang telah kita ketahui bahwa mandi 
merupakan salah satu cara menjaga kebersihan. Dengan kita membersihkan diri 
dari debu, kotoran yang menempel pada tubuh untuk memelihara kesehatan, serta 
memberikan penambilan yang lebih bersih. Anjuran untuk menjaga juga terdapat 
dalam Al-Quran surah al-Baqarah/2: ayat 151  
ِيُكۡم َويَُعللُِمُكُم ٱۡلِكَتََٰب  َٰتَِنا َويَُزكل ِنُكۡم َيۡتلُوا  َعلَۡيُكۡم َءاَي ۡرَسۡلَنا فِيُكۡم رَُسوٗٗل مل
َ
َكَمآ أ
ا لَۡم تَُكونُوا  َتۡعلَُموَن    َوٱۡۡلِۡكَمَة َويَُعللُِمُكم مَّ
Terjemahnya : 
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 
kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui." 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa Allah Swt memberitahu kita semua 
kalau Islam itu ada untuk mensucikan diri kita. Maka dari itu, kamu juga perlu 
terus mengingat untuk mensucikan diri berarti kita perlu menjaga kebersihan. 
Cemme botting merupakan ritual yang dilakukan sebelum mappaccing. 
Cemme botting mempunyai arti yakni mandi dimana hal tersebut dilakukan tak 




jiwa pengantin agar kelak jiwa pengantin sudah bersih dan dinilai siap membina 
rumah tangga. 
2. Budaya membaca Al-Quran 
Islam sebagai agama mayoritas di Sulawesi Selatan juga membawa 
pengaruh kebudayaan masyarakat suku Bugis khususnya di Desa Lamatti Riaja. 
Pada ritual mappaccing terdapat satu ritual yakni mappanre temme’ yaitu 
pengantin membaca ayat suci Al-Quran yang dipimpin oleh seorang imam dengan 
maksud dan tujuan agar calon mempelai sudah menammatkan bacaan Al-Quran 
sebelum sah menjadi suami istri. 




ٓ أ ةَ َتۡنََهَٰ َعِن ٱۡلَفۡحَشآءِ َوٱلُۡمنَكرِِۗ ٱتُۡل َما لَوَٰ َۖ إِنَّ ٱلصَّ ةَ لَوَٰ قِِم ٱلصَّ
َ
ِمَن ٱۡلِكَتَِٰب َوأ
ُ َيۡعلَُم َما تَۡصَنُعوَن   َۗ َوٱَّللَّ ۡكَبُ
َ
ِ أ  َوََلِۡكُر ٱَّللَّ
Terjemahnya : 
“Bacalah Kitab (Al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu 
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah 
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah 
(salat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Berdasarkan ayat tersebut Allah Swt menegaskan tentang perintah tentang 
membaca Al-Quran karena dapat mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar 
yang merupakan perbuatan yang sangat dibenci Allah Swt. 
Untuk mengukuhkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 




Quran yang telah diwahyukan kepadamu dan laksanakanlah salat secara 
berkesinambungan dan khusyuk sesuai syarat dan rukunnya. Sesungguhnya shalat 
yang sesuai dengan tuntunan dan berkualitas itu mencegah seseorang dari 
terjerumus ke dalam perbuatan keji dan mungkar. Hal ini karena substansi salat 
adalah mengingat Allah, dan yang mengingat-Nya akan terpelihara dari dosa dan 
kemaksiatan. Dan ketahuilah, mengingat Allah, yakni salat, itu lebih besar 
keutamaannya dari ibadah yang lain. Allah senantiasa mengetahui apa yang kamu 
kerjakan, baik maupun buruk, dan akan memberikan balasan yang setimpal. 
3. Salawat dan Munajat Kepada Nabi Muhammad S.a.w 
Ritual barzanji juga mengandung nilai-nilai islam yang sangat kental 
didalamnya. Pada ritual tersebut bapak imam desa beserta tamu yang hadir 
melakukan barzanji berupa dzikir dan puji-pujian kepada Allah Swt maupun 
kepada baginda besar nabi Muhammad Saw. Hal ini juga ditegaskan dalam firman 
Allah Swt dalam Al-Quran surah al-Baqarah/2: ayat 152  




“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku” 
 
Berdasarkan penggalan ayat diatas Allah Swt menegaskan tentang dzikir 
untuk selalu mengingat dan selalu melibatkan Allah Swt dalam setiap kegiatan 
maupun urusan. Agar setiap urusan maupun kegiatan yang dilakukan mendapat 
ridho Allah Swt dan selalu mendapat perlindungan Allah Swt dari mara bahaya. 





Dua ritual yang mempunyai unsur-unsur Islam didalamnya menegaskan 
bahwa masyarakat suku Bugis selalu melibatkan unsur-unsur Islam dalam setiap 
kegiatannya. Akulturasi Islam dengan unsur-unsur kebudayaan masyarakat suku 
Bugis sudah begitu lekat dan tak dapat dipisahkan lagi. Bahka ketika unsur-unsur 













Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh penulis pada poko 
permasalahan, sub masalah dan hasil penelitian di lapangan, sebagaimana telah di 
uraikan dalam pambahasan sebelumnya, maka dapat di simpulkan beberapa 
rumusan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ade’ genrang sanro merupakan tradisi kerajaan sejak dahulu, hanya 
orang tertentu yang bisa bisa memainkan gendang dan hanya dari 
kalangan tertentu yang bisa melaksanakan pertunjukan gendang. Ade’ 
genrang sanro sudah ada sejak zaman kerajaan. Namun seiring 
berkembangnya zaman dan pada zaman sekarang strata tidak lagi 
menjadi sebuah indikator penting dalam lingkungan sosial, maka 
banyak dari keturunan bangsawan yang melaksanakan pernikahan 
bukan dari keluarga bangsawan pula, hal ini bertentangan dengan 
syarat dilaksanakannya genrang sanro.  
2. “Sanro tidak selamanya adalah dukun, tetapi dukun pasti sanro”. Ade 
genrang sanro merupakan wadah komunikasi antara sanro dan roh 
terdahulu. Jika sebuah keluarga melaksanakan ade’ genrang sanro 
yang bukan tradisinya maka biasanya dalam ritual tersebut sanro bisa 
mengetahui apakah keluarga tersebut pantas melaksanakan ritual ini 
atau tidak. 
3. Syarat dilaksanakannya ade’ genrang sanro Beberapa syarat yang 




yakni Stratifikasi sosial merupakan masalah yang menyangkut 
perbedaan kedudukan dan derajat terhadap individu-individu dalam 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat berarti bahwa alasan-alasan 
yang diterima oleh pandangan umum dalam suatu masayarakat untuk 
mengukur kedudukan  apakah yang dipandang lebih tinggi dan 
kedudukan  manakah yang lebih rendah didalam masayarakat tersebut, 
yang berbeda dengan masyarakat lain. Yang menjadi dasar dalam 
perbedaan kelas dalam masyarakat tersebut biasanya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni faktor keturunan, kekuasaan yang diperoleh, 
ilmu yang didapat, banyaknya kekayaan atau harta yang bernilai 
ekonomis serta kesalehan dalam beragama. Dalam sudut pandang 
stratifikasi orang-orang yang berkuasa atau yang mempunyai jabatan 
dipandang lebih baik dari orang yang tidak berkuasa atau lebih rendah 
kekuasaannya. Serta dalam masyarakat awam harta yang menjadi 
patokan perbedaan kelas sosialnya dimana yang kaya dianggap lebih 
baik dari orang yang tidak punya apa-apa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang sejarah ade’ genrang sanro 
di tengah tengah masyarakat diera modern saat sekarang ini. Dengan 
adanya skripsi ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang 
pentingnya tradisi di tengah kehidupan masyarakat. 
2. Dalam penelitian ini juga menjelaskan prosesi pelaksanaan 




skripsi ini diharapkan mampu menjadi sumbangsi keilmuan tentang 
proses pelaksanaan ade’genrang sanro bagi masyarakat yang masih 
melaksanakannya. 
3. Dalam penelitian ini juga menjelaskan tentang unsur-unsur keislaman  
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